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ABSTRAK 

PENGARUH HARGA DAN PENDAPATAN PETANI SINGKONG 

TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI DESA  

KEDATON INDUK LAMPUNG TIMUR  

 

Oleh: 

NADYA JIHANA PUTRI 

 

Lampung merupakan sentra utama produksi singkong di Indonesia. Peran 

Lampung sebagai lumbung singkong nasional menjadikan komoditas singkong 

sangat berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat setempat. Hal ini 

seharusnya dapat meningkatkan pendapatan hidup masyarakat dalam bidang 

pertanian, karena sebagian besar penduduk di daerah sentra produksi singkong 

menggantungkan sumber penghidupan dari usaha taninya. Namun dalam 

praktiknya, masih banyak masyarakat yang belum sepenuhnya merasakan hasil 

yang maksimal terutama di daerah pedesaan. Desa Kedaton Induk Lampung 

Timur merupakan salah satu desa dengan mayoritas penduduknya adalah petani. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel harga dan 

pendapatan, terhadap kesejahteraan masyarakatnya. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan perhitungan 

berdasarkan data statistik dalam bentuk angka-angka. Teknik sampel 

menggunakan Nonprobabilty Sampling dengan jenis Accidental Sampling. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Accidental 

Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 70 responden menggunakan rumus 

Slovin. Kemudian, dilakukan analisis terhadap data-data yang diperoleh berupa 

analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif yang digunakan meliputi uji kualitas data, 

uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis, pengolahan data 

menggunakan program SPSS versi 25. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara parsial harga (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan (Y) dilihat dari nilai sig sebesar 0,024 < 0,05 

kemudian untuk kesejahteraan (X2) tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan (Y) dilihat dari nilai sig sebesar 0,773 < 0,05. Dan secara 

simultan harga (X1) dan pendapatan (X2) tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan (Y) dengan nilai Fhitung 2,753 > Ftabel 3,14 dan nilai persentase 

pengaruh tersebut sebesar 7,6%. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 92,4% 

kesejahteraan dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Harga, Pendapatan, Kesejahteraan  
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MOTTO 

 

ا
َ
فُ  ل ِّ

 
ا نَفْسًا الٰلُّ  يُكَل

َّ
ل هَا    وُسْعَهَا اِّ

َ
سَبَتْ  مَا ل

َ
يْهَا ك

َ
تَسَبَتْ  مَا وَعَل

ْ
  ٢٨٦ࣖ   اك

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya." 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

عُ 
ْ
نَّ مَعَ ال عُسْرِّ يسُْرًا   ٥سْرِّ يسُْرًاۙ فَاِّ

ْ
نَّ مَعَ ال   ٦اِّ

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

Segala sesuatu yang berawal dari niat baik, kerja keras, dan doa yang tak pernah 

putus akan menemukan jalannya. Skripsi ini adalah bukti kecil dari perjuangan 

panjang yang tidak pernah sendiri karena di setiap langkah, ada doa orang tua, 

dukungan para sahabat, dan pertolongan Allah SWT yang tak pernah henti. 

Dengan penuh rasa syukur, saya persembahkan pencapaian ini sebagai bukti 

bahwa setiap tantangan adalah proses pendewasaan, bukan penghalang, melainkan 

jembatan menuju mimpi dan harapan yang lebih besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ix 

 

PERSEMBAHAN  

 

Puji syukur atas ke hadirat Allah SWT dan shalawat serta salam tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW. Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

1. Cinta pertama yaitu ayahanda tercinta Sayuti. Terima kasih atas segala 

pengorbanan yang diberikan, kasih sayang, serta segala bentuk tanggung 

jawab atas kehidupan layak yang telah diberikan mulai dari peneliti lahir 

hingga saat ini. Terima kasih sudah memperjuangkan dengan segenap tenaga 

dan doa. Terima kasih sudah menjadi alasan penulis untuk tetap semangat dan 

menguatkan penulis berjuang meraih gelar sarjana yang diimpikan. 

2. Ibunda tercinta Rozmah Aryus, tiada kata yang sepenuhnya menggambarkan 

rasa syukur ini. Namun dengan penuh cinta dan ketulusan terima kasih atas 

segalanya, sudah melahirkan, merawat, dan membesarkan penulis dengan 

penuh cinta. Terima kasih untuk setiap doa-doa tulus yang selalu menyertai 

penulis disetiap langkahnya. Terima kasih untuk selalu menguatkan dan 

mendukung penulis dalam setiap perjuangannya. 

3. Kakak peneliti Robby Alfadri Usman, dan adik peneliti Visca Olivia 

Valentina terima kasih selalu mendukung dan memberikan semangat selama 

peneliti menempuh pendidikan. 

4. Kepada Almamater Institut Agama Islam Negeri (lAIN) Metro Lampung, 

khususnya Program Studi Ekonomi Syariah, penulis menyampaikan terima 

kasih atas ilmu, bimbingan, dan fasilitas yang telah diberikan selama masa 

studi hingga penyusunan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

  



x 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas taufik, hidayah 

dan inayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini 

dengan penelitian yang berjudul "Pengaruh Harga Dan Pendapatan Petani 

Singkong Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Kedaton Induk 

Lampung Timur" dapat peneliti selesaikan dengan tepat waktu. Penulisan 

proposal ini adalah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi (S.E.) di Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung pada Program 

Strata 1 (S1) Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam.  

Dalam upaya penyelesaian skripsi ini, peneliti telah menerima banyak 

bantuan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karenanya peneliti mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Ida Umami, M.Pd. Kons., selaku Rektor UIN Jurai Siwo 

Metro 

2. Bapak Dr. Dri Santoso, M.H., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam 

3. Bapak Muhammad Mujib Baidhowi, M.E., selaku Ketua Prodi Ekonomi 

Syariah 

4. lbu Rina El Maza, S.H.I.,M.S.I., selaku Pembimbing Skripsi yang sudah 

senantiasa memberi bimbingan, masukan, arahan, motivasi, serta semangat 

dalam penyusunan skripsi ini hingga dapat terselesaikan dengan baik. 



xi 

 

5. Seluruh civitas akademika Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, termasuk para 

dosen dan staf. 

6. Kepada Pemerintah Desa Kedaton Induk Lampung Timur, penulis 

mengucapkan terima kasih atas izin, bantuan, dan dukungan yang diberikan 

selama proses penelitian ini berlangsung. 

7. Penulis juga menyampaikan apresiasi kepada seluruh responden yang telah 

bersedia meluangkan waktu dan memberikan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini.  

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti menyadari bahwa teknis maupun 

isinya masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan semoga 

penyajian yang sederhana ini dapat memberikan manfaat, kritik dan saran yang 

bersifat membangun selalu diharapkan agar dapat menjadi koreksi bagi peneliti. 

 

Metro, 10 Juni 2025  

Peneliti, 

 

 

Nadya Jihana Putri  

NPM. 2103010045 

 

 

 

 

 



xii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL  ..................................................................................  i 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  ii 

NOTA DINAS  ................................................................................................  iii 

HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  v 

ABSTRAK  .....................................................................................................  vi 

ORISINALITAS PENELITIAN  ..................................................................  vii 

MOTTO  .........................................................................................................  viii 

PERSEMBAHAN  ..........................................................................................  ix 

KATA PENGANTAR  ...................................................................................  x 

DAFTAR ISI  ..................................................................................................  xii 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xiv 

DAFTAR GAMBAR  .....................................................................................  xv 

DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................  xvi 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ...............................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah .......................................................................  13 

C. Batasan Masalah.............................................................................  13 

D. Rumusan Masalah ..........................................................................  14 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ......................................................  14 

F. Penelitian Relevan ..........................................................................  15 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

A. Kesejahteraan .................................................................................  18 

1. Definisi Kesejahteraan  ............................................................  18 

2. Indikator  Kesejahteraan ..........................................................  18 

B. Harga ..............................................................................................  23 

1. Definisi Harga ..........................................................................  23 



xiii 

 

2. Indikator Harga ........................................................................  24 

C. Pendapatan .....................................................................................  25 

1. Definisi Pendapatan .................................................................  25 

2. Indikator Pendapatan ................................................................  26 

D. Kerangka Berfikir...........................................................................  28 

E. Hipotesis .........................................................................................  29 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian .....................................................................  33 

B. Definisi Operasional Variabel  .......................................................  33 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling .......................................  36 

D. Teknik Pengumpulan Data  ............................................................  38 

E. Instrumen Penelitian.......................................................................  40 

F. Teknik Analisis Data ......................................................................  43 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ..............................................................................  51 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian .....................................................  51 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian ...............................................  55 

B. Pembahasan ....................................................................................  67 

1. Pengaruh Harga Terhadap Kesejahteraan Masyarakat  ...........  67 

2. Pengaruh Pendapatan Petani Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat  ..............................................................................  68 

3. Pengaruh Harga Dan Pendapatan Petani Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat .......................................................  69 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ....................................................................................  73 

B. Saran ...............................................................................................  73 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 



xiv 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 1.1  Jumlah Penduduk Desa Kedaton Induk Lampung Timur  ..........  5 

Tabel 1.2 Jumlah Petani Desa Kedaton Induk Lampung Timur .................  7 

Tabel 1.3 Fluktuasi Harga Singkong Di Desa Kedaton Induk Lampung  

 Timur Tahun 2021-2025 .............................................................  11 

Tabel 2.1 Definisi Operasional Variabel  ...................................................  34 

Tabel 2.2 Keterangan Bobot Nilai  .............................................................  39 

Tabel 2.3 Instrumen Penelitian ...................................................................  41 

Tabel 4.1 Penduduk Desa Kedaton Induk Berdasarkan Jenis Kelamin ......  54 

Tabel 4.2 Penduduk Desa Kedaton Induk Berdasarkan Jenis Pekerjaannya  54 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Harga .............................................  56 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan ....................................  56 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Kesejahteraan ................................  57 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas ...................................................................  58 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas ...................................................................  59 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas ..........................................................  60 

Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedstisitas ........................................................  61 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda .............................................  62 

Tabel 4.11 Hasil Uji t ....................................................................................  64 

Tabel 4.12 Hasil Uji F ...................................................................................  65 

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi .................................................  66 

 

 

 

 

 

 

  



xv 

 

DAFTAR GAMBAR  

 

 

Gambar 4.1 Lokasi Desa Kedaton Induk Lampung Timur ............................  51 

Gambar 4.2  Struktur Pemerintahan Desa Kedaton Induk ..............................  52 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  



xvi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Surat Penunjuka n Bimbinga n Skripsi 

2. Alat Pengumpulan Data 

3. Izin Research  

4. Surat Tugas 

5. Balasan Research  

6. Surat Keteranga n Bebas Pustaka 

7. Surat Uji Plagiasi Turniti n 

8. Tabulasi Data Angket 

9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

10. Hasil Regresi Linier Berganda 

11. r Tabel 

12. t Tabel 

13. F Tabel 

14. Formulir Konsultasi Bimbinga n Skripsi 

15. Foto-foto Penelitia n  

16. Screenshot Penyebara n Angket Online 

17. Riwayat Hidup 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lampung merupakan sentra utama produksi singkong di Indonesia, 

menyumbang sekitar 39,74% dari total produksi ubi kayu Indonesia atau 

sebanyak 5,95 juta ton. Peran Lampung sebagai lumbung singkong nasional 

menjadikan komoditas singkong sangat berpengaruh terhadap perekonomian 

masyarakat setempat1. Kontribusi sektor pertanian ini tidak hanya mendukung 

ketahanan pangan, tetapi juga menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi 

lokal, mendorong peningkatan pendapatan rumah tangga petani, serta 

memperkuat struktur pembangunan ekonomi daerah secara keseluruhan2. 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat strategis dalam 

pembangunan nasional. Manfaat strategi pertanian dalam pembangunan 

nasional antara lain sebagai sumber devisa negara, sumber bahan baku usaha 

kecil, sumber pangan dan gizi, menyerap tenaga kerja, menyumbang produk 

bruto dalam negeri, dan menggerakkan sektor ekonomi riil3. 

Singkong merupakan salah satu komoditas pertanian yang mempunyai 

pengaruh cukup besar terhadap perekonomian secara umum, terutama di 

                                                           
1Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 

"Analisis Kinerja Perdagangan Komoditas Ubi Kayu Tahun 2023", (Jakarta: Kementerian 

Pertanian, 2023.) Hal 15. 

2Zulkarnain, et al. "Daya saing komoditas ubi kayu dengan internalisasi biaya transaksi 

di Kabupaten Lampung Tengah, Lampung, Indonesia", Agro Bali: Agricultural Journal 4. 2: 230-

245, 2021. 

3Roziq Ahmad, et al. "Model pembiayaan salam pada petani singkong dan usaha kecil 

berbahan singkong di kabupaten Jember", Jurnal Akuntansi Universitas Jember, 12.2: 43-57, 

2015. 



2 

 

 

 

 

 

daerah pedesaan yang mempunyai banyak lahan kosong dan tanah yang subur. 

Tanaman ini dikenal sebagai sumber bahan baku utama oleh para industri-

industri yang mempunyai nilai standar ekonomi tinggi. Dari sektor pertanian, 

singkong mempunyai keunggulan yaitu mampu tumbuh pada berbagai kondisi 

tanah dan iklim serta memerlukan perawatan yang relatif lebih ringan 

dibandingkan tanaman pangan lainnya4. 

Hal ini seharusnya dapat meningkatkan pendapatan hidup masyarakat 

dalam bidang pertanian, karena sebagian besar penduduk di daerah sentra 

produksi singkong menggantungkan sumber penghidupan dari usaha taninya. 

Namun dalam praktiknya, masih banyak masyarakat yang belum sepenuhnya 

merasakan hasil yang maksimal terutama di daerah pedesaan. Ketimpangan 

kesejahteraan sering kali terjadi akibat perbedaan sumber daya, kondisi 

demografi, serta pembangunan yang belum merata di setiap wilayah5. 

Seseorang dikatakan sejahtera apabila ia merasa tidak kurang suatu 

apapun dalam batas yang mungkin dicapainya, ia terlepas dari kemiskinan serta 

bahaya yang mengancam adalah ciri-ciri seseorang yang hidupnya sejahtera6. 

Menurut Fahrudin dalam buku "Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Berbasis Potensi Lokal" suatu kondisi dikatakan sejahtera ketika suatu keluarga 

dapat memenuhi kebutuhan pokok sandang dan pangan, memiliki kesempatan 

                                                           
4Yusrizal, Yusrizal, et al. "Pengaruh Pengelolaan Nilai Turunan Ekonomi Sumber Daya 

Alam Ubi Kayu di Indonesia," Jurnal Pendidikan Tambusai 6.2: 14446-14452, 2022. 

5Dahri Tanjung, et al. “Pengembangan Pertanian dalam Mengurangi Ketimpangan 

Desa‑Kota Menuju Penguatan Ekonomi Jawa Barat,” Jurnal Resolusi Konflik, CSR dan 

Pemberdayaan (CARE), 8. 1: 62–76, 2023. 

6Kadeni, Ninik Srijani, "Peran UMKM (usaha mikro kecil menengah) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat." Equilibrium: Jurnal Ilmiah Ekonomi dan 

Pembelajarannya 8.2: 191-200, 2020. 
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untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai. 

Kebutuhan pokok sandang dan pangan meliputi: makanan, pakaian, tempat 

tinggal, dan air minum7. 

Kesejahteraan masyarakat yang terpenuhi tentu tidak terlepas dari 

kondisi perekonomian yang berjalan di sekitarnya, termasuk dinamika harga 

komoditas dan tingkat pendapatan yang diterima oleh para pelaku usaha tani. 

Mengenai fluktuasi harga komoditas singkong  itu sendiri dipengaruhi oleh 

banyak hal termasuk produksi tanaman. Ketika harga singkong anjlok sampai 

menyentuh di bawah angka Rp1.000 per kilogram, maka akan menjadi 

tantangan tersendiri bagi para petani untuk menghasilkan pendapatan yang 

maksimal dalam menunjang kehidupannya. Mengingat sebagian besar 

penduduk di daerah sentra produksi singkong menggantungkan sumber 

penghidupan dari usaha pertanian. 

Menurut Kotler dan Armstrong, harga (price) adalah jumlah yang 

ditagihkan atas suatu produk atau jasa. Dalam arti luas harga adalah jumlah 

semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan 

yang dimiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa8. Sedangkan menurut 

Harjanto, harga adalah kesepakatan nilai yang menjadi persyaratan bagi 

                                                           
7Markhamah, dkk, "Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal", 

(Jawa Tengah: Muhammadiyah University Press, 2021) Hal 8. 

8Philip Kotler, Gary Armstrong, "Prinsip-prinsip Pemasaran Edisi Ke-12", (Jakarta, 

Penerbit Erlangga: 2008). Hal 345. 
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pertukaran dalam sebuah transaksi pembelian. Harga dapat juga diartikan 

dengan sesuatu yang harus dikeluarkan pembeli untuk menerima produk9.  

Harga menjadi salah satu pertimbangan penting bagi pabrik singkong 

dalam membeli hasil panen petani. Keputusan dalam menetapkan harga jual 

tersebut berpengaruh terhadap pendapatan yang nantinya akan diterima oleh 

petani singkong pada musim panen. Berbicara tentang pendapatan, salah satu 

indikator untuk mengukur kesejahteraan seseorang atau masyarakat dapat 

dilihat dari pendapatan yang diperoleh nya, sehingga pendapatan masyarakat 

ini mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat.  

Menurut Rafidah pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang 

didapat untuk dapat mengukur tingkat kemakmuran dan kesejahteraan 

seseorang maupun sekelompok orang dalam masyarakat10. Menurut Lusita, 

pendapatan dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu pendapatan kotor dan 

pendapatan bersih. Pendapatan kotor yaitu pendapatan yang diperoleh dalam 

usaha selama satu tahun yang diperhitungkan dari hasil penjualan atau 

pertukaran hasil produksi yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga berat 

satuan pada saat pemungutan hasil. Sementara pendapatan bersih yaitu seluruh 

pendapatan yang diperoleh dalam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi. 

                                                           
9Rudy Harjanto, "Prinsip-Prinsip Periklanan" (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2009).Hal 

39. 

10Rafidah, "Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Dan Sikap Kewirausahaan Islami 

Terhadap Pendapatan Dan Kesejahteraan Keluarga Wanita Pengrajin Batik Danau Teluk Kota 

Jambi." (Jambi: Ahlimedia Press, 2020). Hal 15. 
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Biaya produksi itu sendiri meliputi biaya riil tenaga kerja serta biaya riil sarana 

prasarana11. 

Faktor yang mempengaruhi keputusan untuk memproduksi dan 

membudidaya tanaman singkong di lahan adalah informasi yang didapatkan 

petani terkait harga singkong yang beredar di lapangan. Ketika informasi 

tentang harga singkong itu positif maka petani cenderung meningkatkan 

produksi untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar. Sebaliknya, ketika 

informasi tentang harga singkong mengalami penurunan, petani akan 

cenderung mengurangi produksi atau bahkan menghentikan penanaman 

singkong untuk sementara waktu, karena biaya produksi yang tinggi tidak 

sebanding dengan pendapatan yang diperoleh12. 

Seperti halnya dengan fenomena yang terjadi pada aksi unjuk rasa 

yang dilakukan ratusan petani singkong Lampung Timur di depan kantor 

Bupati dan DPRD Lampung Timur pada Senin, 23/12/202413. Permasalahan 

harga singkong di Lampung Timur memuncak ketika petani merasa harga beli 

yang ditawarkan perusahaan hanya berkisar Rp 1.100 hingga Rp 1.200 per 

kilogram, jauh di bawah harga acuan pemerintah sebesar Rp 1.350 per 

kilogram. Selain itu, potongan kadar pati yang diterapkan perusahaan mencapai 

                                                           
11Lusita Sari, "Analisis Pendapatan Petani Padi di Desa Bontorappo Kecamatan Tarowang 

Kabupaten Jeneponto" Diss. UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR, 2019. 

12Achmad Rahmanulloh, dkk,  "Strategi Petani Singkong dalam Menghadapi Fluktuasi 

Harga di Kabupaten Lampung Selatan", Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian, 9.1, 2020: 1–10. 

13Dikutip dari kupas tuntas.co, mengenai aksi unjuk rasa petani singkong Lampung Timur. 

(Diakses: Sabtu 1-7-2025, 14:40, https://kupastuntas.co/2025/05/03/petani-singkong-lampung-

kembali-gelar-aksi-unjuk-rasa) 

https://kupastuntas.co/2025/05/03/petani-singkong-lampung-kembali-gelar-aksi-unjuk-rasa
https://kupastuntas.co/2025/05/03/petani-singkong-lampung-kembali-gelar-aksi-unjuk-rasa
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30–40%, melebihi batas maksimal 15% yang ditetapkan pemerintah, sehingga 

merugikan petani.  

Lemahnya posisi tawar petani di pasar yang dikuasai sedikit 

perusahaan, serta kurangnya pengawasan pemerintah terhadap standar harga 

maupun alat ukur kadar pati14. Akibatnya, pendapatan petani tidak menutupi 

biaya produksi dan berujung pada aksi protes di depan kantor bupati serta 

DPRD Lampung Timur. Pemerintah daerah melalui DPRD bahkan mengancam 

akan menutup sementara perusahaan apabila kebijakan pembelian dan rafaksi 

tidak segera diperbaiki. Permasalahan tersebut tentu berdampak buruk bagi 

petani di wilayah sekitar jika dibiarkan terus menerus tanpa adanya 

penanganan lebih lanjut, termasuk di Desa Kedaton Induk Lampung Timur 

yang juga bergantung pada usaha tani singkong sebagai sumber penghasilan 

utamanya.  

Kondisi masyarakat di desa ini umumnya termasuk dalam golongan 

keluarga menengah, di mana pendapatan utama sangat bergantung pada hasil 

pertanian. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah fluktuasi 

harga singkong yang menimbulkan keresahan di kalangan petani, bahkan 

memicu aksi-aksi protes yang menuntut perhatian pemerintah untuk 

menetapkan harga yang layak dan berkeadilan. Selain itu, keterbatasan 

pendapatan keluarga menyebabkan tidak semua anggota masyarakat mampu 

melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.  
                                                           

 

14Dikutip dari kupas tuntas.co, mengenai aksi unjuk rasa petani singkong Lampung Timur. 

(Diakses: Sabtu 1-7-2025, 14:40, https://kupastuntas.co/2025/05/03/petani-singkong-lampung-

kembali-gelar-aksi-unjuk-rasa) 

https://kupastuntas.co/2025/05/03/petani-singkong-lampung-kembali-gelar-aksi-unjuk-rasa
https://kupastuntas.co/2025/05/03/petani-singkong-lampung-kembali-gelar-aksi-unjuk-rasa
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Sebagian besar masyarakat hanya dapat menyelesaikan pendidikan 

sampai tingkat sekolah menengah, karena biaya kuliah dianggap cukup 

memberatkan bagi pendapatan keluarga yang bergantung pada sektor 

pertanian. Jika hal ini terus berlanjut, maka kesenjangan sosial dan ekonomi di 

desa akan semakin melebar. Ketidakstabilan harga hasil pertanian tanpa adanya 

perlindungan yang memadai dapat menurunkan daya beli masyarakat, 

memperburuk kesejahteraan petani, serta menghambat peningkatan kualitas 

sumber daya manusia akibat rendahnya akses terhadap pendidikan tinggi. 

Desa Kedaton Induk terletak di Kecamatan Batanghari Nuban, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Terdapat 4 dusun di desa ini, 

salah satunya adalah dusun 1 yang terbagi menjadi 3 RT dengan jumlah 

penduduk 716 orang dan 176 Kartu Keluarga (KK). Penduduk berjenis kelamin 

laki-laki terdiri dari 363 orang, sedangkan penduduk berjenis kelamin 

perempuan 353 orang. Berdasarkan data ini, penduduk laki-laki lebih banyak 

dibandingkan dengan penduduk perempuan15.  

 

 

 

 

                                                           
15Dikutip dari situs resmi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

mengenai Profil Desa Kedaton Induk Lampung Timur. (diakses: Minggu, 29-12-2024, 20:13, 

https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampung/78197/kedaton#:~:text=Gambaran%20Umum&text=Let

ak%20Desa%20Kedaton%20adalah%2070,sebagai%20petani%20dan%20buruh%20tani) 

 

https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampung/78197/kedaton#:~:text=Gambaran%20Umum&text=Letak%20Desa%20Kedaton%20adalah%2070,sebagai%20petani%20dan%20buruh%20tani
https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampung/78197/kedaton#:~:text=Gambaran%20Umum&text=Letak%20Desa%20Kedaton%20adalah%2070,sebagai%20petani%20dan%20buruh%20tani
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Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Desa Kedaton Induk Lampung Timur  

RT Jumlah KK 
Jumlah 

L – P 

Jumlah 

L + P 

01 60 125 133 258 

02 50 108 98 206 

03 66 130 122 252 

Jumlah 176 (363) (353) 716 

Sumber : Data Penduduk Oleh Pak Nurliyansyah Selaku Bapak Bayan Desa 

Kedaton Induk Lampung Timur. 

 

Tabel 1.2 

Jumlah Petani Desa Kedaton Induk Lampung Timur 

No. Jenis Petani Jumlah 

1.  Singkong  235 

2.  Padi 5 

3. Jagung 7 

 Jumlah  (247) 

Sumber: Carik Desa Kedaton Induk Lampung Timur. 

 

Mayoritas masyarakat di desa Kedaton Induk Lampung Timur 

mayoritas penduduknya bermata pencaharian di sektor pertanian, khususnya 

budidaya tanaman singkong. Berdasarkan data yang diperoleh dari aparat desa, 

jumlah kepala keluarga di desa ini tercatat sebanyak 176 rumah tangga. Dari 

jumlah tersebut, terdapat 235 orang yang bekerja sebagai petani singkong, 5 

orang bekerja sebagai petani padi, 7 orang petani jagung, dan yang lainnya dari 

profesi lain.  

Hal ini menunjukkan bahwa dalam satu rumah tangga bisa terdapat 

lebih dari satu anggota keluarga yang terlibat dalam kegiatan pertanian, yang 

mencerminkan tingginya ketergantungan masyarakat desa terhadap sektor 

pertanian sebagai sumber penghidupan utama. Petani di desa ini memilih 

tanaman singkong sebagai sumber pendapatannya karena tingkat perawatan 
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tanaman yang jauh lebih mudah dibandingkan dengan tanaman perkebunan 

lainnya. 

Berdasarkan aspek sumber daya alam, desa Kedaton Induk dikaruniai 

lahan pertanian yang relatif luas. Aktivitas bercocok tanam pada lahan kosong 

sudah dilakukan sejak zaman dahulu oleh warga penduduk setempat hingga 

saat ini, dengan jumlah kepemilikan rata-rata tanah petani paling sedikit 

2500.00 m² atau ¼ hektar. Menurut Pak Nurliyansah, selaku bayan setempat 

mengatakan bahwa mayoritas penduduk di desa adalah petani singkong, ada 

juga sebagian warga yang tidak memiliki lahan sendiri namun menggarap 

lahan milik orang lain yang diminta langsung oleh si pemilik lahan
16

. 

Menurut wawancara dengan petani di desa Kedaton Induk Lampung 

Timur yang berinisial ST terkait kondisi harga singkong, ST mengungkapkan 

bahwa harga singkong saat ini dapat dikatakan naik. Namun ketika masuk ke 

pasaran petani hanya akan mendapatkan harga Rp. 1. 150 perkilogramnya dan 

hal itu belum termasuk potongan lainnya yang ditetapkan oleh pabrik17. 

"Kalau harga singkong sekarang ini mau dibilang naik, tapi 

kenyataannya pas turun ke pasar petani terutama di desa kaya gini ya tetep aja 

turun. Itu aja belum termasuk potongan dari pablik, jasa angkut, dll. Ditambah 

lagi harganya juga kadang naik turun ngga nentu." 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan para petani di 

desa Kedaton Induk Lampung Timur yang berinisial NR dan NS, 

                                                           
16Bapak Nurliyansah, Wawancara Petani Desa Kedaton Induk Lampung Timur, 25 

Desember 2024. 

17ST, Wawancara Petani Desa Kedaton Induk Lampung Timur, 26 Des 2024. 
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mengungkapkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir harga singkong di desa 

Kedaton Induk sempat mengalami fluktuasi harga yang drastis hingga pernah 

menyentuh harga Rp. 700 perkilogram pada tahun 2022. Yang mana ketika 

dilihat dari tabel fluktuasi harga di bawah, mengalami penurunan harga sebesar 

Rp. 100 yang sebelumnya harga Rp. 800 pada tahun 202118.  

"Dalam 5 tahun terakhir ini, ya? wah drastis, bisa dibilang drastis 

sekali. Waktu itu pernah 700 perkilonya, di tahun 2022. Harga singkong saat 

itu merugikan banget buat para petani di desa, sampai mau nanam lagi 

setelahnya pun mikir ulang." 

Argumentasi ini diperkuat oleh petani lain yang berinisial SB yang ikut 

menambahkan19. 

"Di tahun 2023 untungnya harga singkong waktu itu kembali naik, 

semakin tinggi dan sangat menguntungkan bagi kami para petani. Tapi harga 

yang curam ini, kadang naik kadang turun gini suka buat resah setiap mau 

panen. Kalau harganya nggak sesuai ya kami rugi, balik modal pun masih 

untung." 

Dari informasi yang disampaikan oleh NS selaku petani di desa dan 

Bayan, harga singkong mengalami peningkatan tinggi pada tahun selanjutnya 

yaitu tahun 2023 harga singkong mencapai Rp. 1.300 perkilogram dan 

mengalami penurunan lagi, pada tahun 2024 harga singkong menjadi Rp. 1.100 

dimana pada tahun 2025 tepatnya bulan Januari mendapatkan kenaikan harga 

hanya Rp.50 rupiah saja dari tahun sebelumnya.  

                                                           
18NR, NS, Wawancara Petani Desa Kedaton Induk Lampung Timur, 26 Des 2024. 

19 SB, Wawancara Petani Desa Kedaton Induk Lampung Timur, 26 Des 2024. 
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Tabel 1.3 

Fluktuasi Harga Singkong Di Desa Kedaton Induk Lampung 

TimurTahun 2021-2025 

DATA HARGA SINGKONG 5 TAHUN TERAKHIR 

2025 Rp.  1.150/kg 

2024 Rp.  1.100/kg 

2023 Rp.  1.300/kg 

2022 Rp.  700/kg 

2021 Rp.  800/kg 

Sumber : Wawancara Petani Desa Kedaton Induk Lampung Timur 2024. 

 

Peneliti memilih lokasi desa Kedaton Induk Lampung Timur sebagai 

lokasi penelitian dikarenakan beberapa alasan. Pertama, karena mayoritas 

penduduk di desa bekerja sebagai petani, sehingga fluktuasi harga komoditas 

sangat mempengaruhi pendapatan dan kesejahteraan penduduknya. Kedua, 

karena minimnya penelitian akademik sebelumnya yang fokus pada singkong 

dan kesejahteraan di wilayah sekitar penelitian. Sementara alasan yang terakhir 

adalah karena infrastruktur yang memadai dapat mendukung kelancaran 

penelitian serta memungkinkan peneliti mengumpulkan dan mendapatkan hasil 

data yang lebih efisien. 

Pemilihan variabel pada penelitian ini didasarkan dengan relevansinya 

bahwa taraf hidup seseorang tidak hanya bergantung pada besarnya 

pendapatan, tetapi juga pada kemampuan riil untuk memenuhi kebutuhan 

pokok dan mencapai kehidupan yang layak. Kenaikan harga barang dapat 

menurunkan daya beli, sehingga membatasi peluang masyarakat untuk hidup 

sejahtera. Kesejahteraan bergantung pada kemampuan masyarakat memenuhi 
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kebutuhan dasar, sehingga perubahan harga singkong dapat memengaruhi 

kesejahteraan melalui pendapatan dan daya beli. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nova Yolanda 

Hasibuan, hasil penelitian ini menyatakan bahwa harga kelapa sawit secara 

parsial berpengaruh signifikan teradap kesejateraan petani di Desa Siamporik 

Kecamatan Kualuh Selatan Kab. Labuhanbatu Utara20. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hanifah Amanaturrohim dan Joko Widodo menyatakan bawa 

pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejateraan keluarga  

petani kopi di Kec. Candiroto, Kab. Temanggung21. 

 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh  Wafiq Haura menyatakan 

bahwa secara simultan fluktuasi harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejateraan petani jagung yang ada di Kec. Blangkejeren.  Harga 

jagung yang fluktuatif dapat mempengaruhi kesejahteraan petani. Naiknya 

harga jagung dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, 

mendorong peningkatan produksi. Namun, fluktuasi harga yang tidak stabil 

dapat menyebabkan ketidakpastian ekonomi dan penurunan pendapatan yang 

signifikan22. 

                                                           
20Nova Yolanda Hasibuan, “Pengaruh Harga Sawit dan Produktivitas Terhadap 

Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit di Desa Siamporik Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhanbatu Utara,” Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2019. Hal 69. 

21Hanifah Amanaturrohim dan Joko Widodo, “Pengaruh Pendapatan dan Konsumsi 

Rumah Tangga Terhadap Kesejahteraan Keluarga Petani Penggarap Kopi di Kecamatan 

Candiroto Kabupaten Temanggung,” Economic Education Analysis Journal 5, No. 2, 2016: 469–

479. 

22Wafiq Haura, "Pengaruh Fluktuasi Harga Jagung Terhadap Kesejahteraan Petani 

Jagung Di Kecamatan Blangkejeren, Kabupaten Gayo Lues, Provinsi Aceh Dalam Perpektif 

Ekonomi Islam Dengan Jumlah Tanggungan Sebagai Variabel Moderasi. Diss. UIN Ar-raniry, 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Harga Singkong 

Dan Pendapatan Petani Singkong Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Di Desa Kedaton Induk Lampung Timur." 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasi bahwa masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Naik turun harga singkong yang tidak stabil. 

2. Pendapatan petani yang tidak menentu dari hasil pertanian. 

3. Kondisi iklim yang menghambat pertumbuhan tanaman singkong. 

4. Kurangnya kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya sehari-

hari. 

5. Akses pendidikan masyarakat tergolong rendah. 

6. Ketergantungan petani pada harga komoditas singkong. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan pada latar belakang masalah, 

terdapat beberapa batasan masalah yang ditetapkan oleh peneliti dalam 

penelitian ini. Agar jalannya penelitian lebih terarah, penulis membatasi 

masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini yakni harga dan pendapatan petani 

singkong di Desa Kedaton Induk Lampung Timur. 

                                                                                                                                                                
2024," Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2024. Hal 92-93. 
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2. Variabel terikat dalam penelitian ini yakni kesejahteraan petani singkong di 

Desa Kedaton Induk Lampung Timur. 

3. Pemilihan lokasi di Desa Kedaton Induk pada penelitian ini dikarenakan 

terdapat permasalahan yang sesuai dengan fokus penelitian, serta data yang 

diperlukan tersedia dan dapat diakses untuk membantu penelitian. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka adapun 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh harga singkong terhadap kesejahteraan di Desa 

Kedaton Induk Lampung Timur? 

2. Bagaimana pengaruh pendapatan petani terhadap kesejahteraan masyarakat 

di Desa Kedaton Induk Lampung Timur? 

3. Bagaimana pengaruh harga dan pendapatan petani singkong terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Kedaton Induk Lampung Timur? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan tentunya mempunyai sasaran yang 

hendak dicapai, atau apa yang menjadi tujuan penelitian tentunya harus jelas 

diketahui sebelumnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh harga singkong 

terhadap pendapatan petani di Desa Kedaton Induk Lampung Timur. 

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh pendapatan petani di 

Desa Kedaton Induk Lampung Timur terhadap kesejahteraan 

masyarakatnya. 
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3. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana pengaruh harga dan 

pendapatan petani singkong terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa 

Kedaton Induk Lampung Timur. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis dan praktis, yaitu : 

1. Manfaat secara Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi para pembaca sebagai sumbangan tambahan ilmu 

pengetahuan untuk memperluas wawasan. Serta diharapkan dapat 

membantu para pembaca maupun peneliti lain sebagai referensi maupun 

kajian dari penelitian ini. 

2. Manfaat secara Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini, diharapkan dapat membantu 

memberikan informasi dan wawasan bagi para petani agar tidak menjual 

hasil tanamannya hanya saat sedang membutuhkan saja, tetapi juga harus 

memastikan kesiapan tanaman perkebunan juga. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi harga singkong di kalangan petani sehingga 

pemerintah dapat mengambil langkah yang tepat untuk menstabilkan harga 

dan membantu menyongsong pendapatan petani. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian orang lain yang secara 

substantif ada kaitannya dengan tema atau topik penelitian yang akan 
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dilakukan oleh seorang peneliti. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan pengaruh harga dan pendapatan petani singkong terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Kedaton Induk Lampung Timur, yaitu: 

1. Penelitian "Pengaruh Harga Sawit dan Produktivitas Terhadap 

Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit di Desa Siamporik Kecamatan Kualuh 

Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara", yang dilakukan pada tahun 2019 

oleh Nova Yolanda Hasibuan sebagai mahasiswa UIN Sumatera Utara 

Medan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga kelapa sawit secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani di Desa 

Siamporik Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara23.  

Penelitian yang direncanakan oleh peneliti dan penelitian yang relevan 

terdapat kesamaan variabel harga dan kesejahteraan, metode penelitian 

sama-sama menggunakan kuantitatif. Adapun perbedaannya yaitu, 

penelitian relevan terdapat adanya penambahan variabel produktivitas, 

populasi yang ada, serta pengambilan sampelnya. 

2. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ismawati dan Sarah Rizma Amalia 

pada tahun 2021 yang berjudul "Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet di Kecamatan Betung Kabupaten 

Banyu Asin." Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan petani karet di Kecamatan Betung, 

Kabupaten Banyu Asin. Dengan demikian, peningkatan harga karet tidak 

                                                           
23Nova Yolanda Hasibuan, “Pengaruh Harga Sawit dan Produktivitas Terhadap 

Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit di Desa Siamporik Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhanbatu Utara,” Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2019. Hal 69. 
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serta-merta meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani di daerah 

tersebut.24.  

Penelitian yang direncanakan oleh peneliti dan penelitian terdapat 

kesamaan variabel yaitu pendapatan dan kesejahteraan. Adapun 

perbedaannya yaitu peneliti relevan terdapat adanya penambahan variabel 

pengeluaran, perbedaan populasi yang digunakan, lokasi penelitiannya, 

jumlah sampel yang digunakan. 

3. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ismawati dan Sarah Rizma Amalia 

pada tahun 2021 yang berjudul "Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet di Kecamatan Betung Kabupaten 

Banyu Asin." Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan petani karet di Kecamatan Betung, 

Kabupaten Banyu Asin. Dengan demikian, peningkatan harga karet tidak 

serta-merta meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani di daerah 

tersebut.25.  

Penelitian yang direncanakan oleh peneliti dan penelitian yang relevan 

terdapat kesamaan variabel harga, kesejahteraan, serta hasil penelitian pun 

sama. Adapun perbedaannya yaitu pada lokasi yang diteliti, populasi dan 

perhitungan sampel yang digunakan sehingga akan menghasilkan hasil 

yang berbeda. 

                                                           
24Eka Junia Astuti dan Wahyu Dwi Warsitasari, “Pengaruh Pendapatan dan Pengeluaran 

Terhadap Kesejahteraan Petani Karet di Desa Cahya Maju,” Maro: Jurnal Ekonomi Syariah dan 

Bisnis, vol. 6, no. 1, 2023. 

25Ismawati dan Sarah Risma, "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Petani Karet di Kecamatan Betung Kabupaten Banyu Asin", Jurnal Penyuluhan, 18, 01; 1-11, 

2022. 



BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Kesejahteraan  

1. Definisi Kesejahteraan  

Seseorang dikatakan sejahtera apabila ia merasa tidak kurang suatu 

apapun dalam batas yang mungkin dicapainya, ia terlepas dari kemiskinan 

serta bahaya yang mengancam adalah ciri-ciri seseorang yang hidupnya 

sejahtera1. 

Menurut Kuswardinah dalam buku "Pengaruh Modal Usaha, Lama 

Usaha, Dan Sikap Kewirausahaan Islami Terhadap Pendapatan Dan 

Kesejahteraan Keluarga Wanita Pengrajin Batik Danau Teluk Kota 

Jambi", kondisi sejahtera adalah kondisi yang tidak tetap dan mengalami 

perubahan baik dalam waktu yang singkat maupun lama. Upaya untuk 

mencapai tingkat kesejahteraan maka harus bekerja dalam masa yang tidak 

bisa ditetapkan, dan akan berlanjut sesuai dengan tuntutan kebutuhan 

hidup2. 

Menurut Fahrudin dalam buku "Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat Berbasis Potensi Lokal"  suatu kondisi dikatakan sejahtera 

ketika suatu keluarga dapat memenuhi kebutuhan pokok sandang dan 

pangan, memiliki kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki 

                                                           
1Kadeni, Ninik Srijani, "Peran UMKM (usaha mikro kecil menengah) dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat." Equilibrium: Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Pembelajarannya 8.2: 191-

200, 2020. 

2Rafidah, "Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Dan Sikap Kewirausahaan Islami 

Terhadap Pendapatan Dan Kesejahteraan Keluarga Wanita Pengrajin Batik Danau Teluk Kota 

Jambi", (Jambi: Ahlimedia Press, 2020). Hal 13. 
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pekerjaan yang memadai. Kebutuhan pokok sandang dan pangan meliputi: 

makanan, pakaian, tempat tinggal, dan air minum. Pekerjaan yang 

memadai adalah pekerjaan yang membuahkan finansial yang menunjang 

terpenuhinya kebutuhan dan tercapainya kualitas hidup yng memadai 

sehingga keluarga itu terbebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, 

atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tenteram, baik lahir maupun 

batin.3 

Dari berbagai definisi yang disampaikan oleh para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa kesejahteraan masyarakat adalah suatu keadaan di 

mana kebutuhan-kebutuhan dasar individu terpenuhi, mencakup aspek 

material, spiritual, dan sosial. Kesejahteraan ini tercermin dari adanya 

akses terhadap rumah yang layak, sandang dan pangan yang cukup, serta 

pendidikan dan kesehatan yang berkualitas serta merasakan keamanan dan 

kebahagiaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam memahami kesejahteraan masyarakat, menurut pendekatan 

Amartya Sen kesejahteraan tidak semata-mata ditentukan oleh besar 

kecilnya pendapatan, melainkan oleh sejauh mana pendapatan tersebut 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, 

sandang, kesehatan, pendidikan, dan tempat tinggal. Kenaikan harga 

barang dapat menurunkan daya beli, sehingga membatasi peluang 

masyarakat untuk hidup sejahtera. Relevansinya dengan penelitian ini 

adalah bahwa perubahan harga singkong dapat memengaruhi 

                                                           
3Markhamah, dkk, "Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal", (Jawa 

Tengah: Muhammadiyah University Press, 2021). Hal 8. 
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kesejahteraan masyarakat melalui dampaknya terhadap pendapatan dan 

daya beli4. 

2. Indikator Kesejahteraan  

Menurut BKKBN dalam buku "Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, 

Dan Sikap Kewirausahaan Islami Terhadap Pendapatan Dan Kesejahteraan 

Keluarga Wanita Pengrajin Batik Danau Teluk Kota Jambi", kesejahteraan 

dapat diukur dengan lima tahapan, yaitu: keluarga pra-sejahtera, keluarga 

sejahtera I, keluarga sejahtera II, keluarga sejahtera III, dan keluarga 

sejahtera plus. Ke lima pengelompokan tersebut dapat dilihat sebagai 

berikut5: 

1. Keluarga Pra Sejahtera 

Keluarga yang belum mampu memenuhi kebutuhan dasar secara 

minimal yang terdapat pada indikator keluarga sejahtera I. 

2. Keluarga Sejahtera I 

Keluarga yang sudah bisa memenuhi kebutuhan yang sangat 

mendasar, tetapi belum bisa memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi 

antara lain sebagai berikut: 

a. Melaksanakan ibadah menurut agama yang dianut.  

b. Makan dua kali sehari atau lebih. 

c. Memiliki pakaian yang berbeda.  

d. Rumah yang ditempati memiliki atap, dinding dan lantai yang baik.  

                                                           
4Amartya Sen, "Development as Freedom", (Oxford University Press, 1999.) Hal 87–110. 

5Rafidah, "Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Dan Sikap Kewirausahaan Islami 

Terhadap Pendapatan Dan Kesejahteraan Keluarga Wanita Pengrajin Batik Danau Teluk Kota 

Jambi", (Jambi: Ahlimedia Press, 2020). Hal 14-15. 
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e. Pasangan Usia Subur (PUS) ingin ber KB dengan sarana pelayanan 

kontrasepsi untuk menjaga jarak kehamilan.  

f. Semua anak umur 7-15 dalam keluarga bersekolah. 

3. Keluarga Sejahtera II 

Keluarga yang sudah bisa memenuhi kebutuhan dasar dan juga 

bisa memenuhi kebutuhan sosial psikologis, tetapi belum bisa 

memenuhi kebutuhan pengembangannya diantaranya sebagai berikut:  

a. Melaksanakan ibadah menurut agama yang dianut.  

b. Sekurang-kurangnya sekali seminggu keluarga dapat menyediakan 

daging atau ikan atau telur sebagai lauk pauk.  

c. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel 

pakaian baru setahun terakhir.  

d. Luas lantai rumah paling kurang 8,0 m2 untuk tiap penghuni 

rumah.  

e. Seluruh anggota keluarga dalam tiga bulan terakhir berada dalam 

keadaan sehat sehingga dapat melaksanakan tugas atau fungsi 

masing-masing.  

f. Paling kurang satu orang anggota keluarga yang berumur 15 tahun 

ke atas mempunyai penghasilan tetap.  

g. Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-60 tahun bisa membaca 

tulisan latin.  

h. Seluruh anak berusia 6-15 tahun saat ini (waktu pendataan) 

bersekolah.  
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i. Bila anak hidup dua orang atau lebih pada keluarga yang masih 

PUS, saat ini mereka memakai kontrasepsi (kecuali bila sedang 

hamil). 

4. Keluarga Sejahtera III 

Keluarga yang telah memenuhi kebutuhan dasar minimum dan 

kebutuhan sosial psikologis serta dapat memenuhi kebutuhan 

pengembangannya, tetapi belum aktif dalam usaha kemasyarakatan di 

lingkungan desa atau wilayah: 

a. Mempunyai upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama. 

b. Sebagian dari penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk 

tabungan keluarga.  

c. Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan 

kesempatan ini dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota 

keluarga.  

d. Ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat 

tinggalnya.  

e. Mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling kurang sekali 

dalam enam bulan.  

f. Memperoleh berita dengan membaca surat kabar, majalah, 

mendengarkan radio atau menonton televisi anggota keluarga 

mampu mempergunakan sarana transportasi. 

  



23 

 

 

 

 

 

5. Keluarga Sejahtera III Plus 

Keluarga yang telah memenuhi kebutuhan dasar minimum, sosial 

psikologis, pengembangan, serta secara teratur ikut menyumbang 

dalam kegiatan sosial dan aktif mengikuti kegiatan semacamnya di 

masyarakat. Keluarga golongan ini telah memenuhi indikator keluarga 

sejahtera I sampai III ditambah dengan dua indikator berikut: 

a. Keluarga atau anggota keluarga secara teratur memberikan 

sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk materi. 

b. Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus 

perkumpulan, yayasan, atau institusi masyarakat lainnya. 

B. Harga 

1. Definisi harga  

Mengenai fluktuasi harga komoditas singkong itu sendiri dipengaruhi 

oleh banyak hal termasuk produksi tanaman. Ketika harga singkong anjlok 

maka akan menjadi tantangan tersendiri bagi para petani untuk 

menghasilkan pendapatan yang maksimal dalam menunjang 

kehidupannya. Mengingat sebagian besar penduduk di daerah sentra 

produksi singkong menggantungkan sumber penghidupan dari usaha 

pertanian. 

Menurut Kotler dan Armstrong, harga (price) adalah jumlah yang 

ditagihkan atas suatu produk atau jasa. Dalam arti luas harga adalah 

jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan 
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keuntungan yang dimiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa
6
. 

Sedangkan menurut Harjanto, harga adalah kesepakatan nilai yang 

menjadi persyaratan bagi pertukaran dalam sebuah transaksi pembelian. 

Harga dapat juga diartikan dengan sesuatu yang harus dikeluarkan pembeli 

untuk menerima produk
7
.  

Dari berbagai definisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa harga 

adalah sejumlah nilai yang harus dibayarkan atau dikorbankan oleh 

konsumen sebagai syarat untuk memperoleh manfaat atau kepemilikan 

atas suatu produk atau jasa dalam suatu transaksi. 

2. Indikator Harga  

Menurut Kotler terdapat 4 indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur harga, yaitu
8
: 

a. Keterjangkauan harga 

Harga yang dapat dijangkau oleh pembeli merupakan harapan 

bagi setiap konsumen. Dalam membeli suatu barang atau jasa, 

konsumen tentunya mencari produk dengan harga yang sesuai dengan 

segmen pasar yang dipilih. 

b. Daya saing harga 

Harga yang ditetapkan harus mempertimbangkan harga pasar 

yang berlaku, apakah lebih tinggi atau dibawah rata-rata dengan para 

                                                           
6Philip Kotler, Gary Armstrong, "Prinsip-prinsip Pemasaran Edisi Ke-12", (Jakarta, Penerbit 

Erlangga: 2008). Hal 345. 
7Rudy Harjanto, "Prinsip-Prinsip Periklanan" (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2009).Hal 39. 
8Meithiana Indrasari, "Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan", (Surabaya: Unitomo Press, 

2019), Halaman 42-43. 
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pesaing. Hal ini dilakukan agar produk tersebut dapat laku dan 

bersaing dipasaran untuk menarik para konsumen. 

c. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

Konsumen tidak merasa terbebani dengan harga jual yang telah 

ditetapkan oleh pasaran asalkan sesuai dengan kualitas produk yang 

diberikan dan nilai yang dikeluarkan. 

d. Harga dapat mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan  

Maksudnya adalah menilai apakah manfaat atau keuntungan 

yang diperoleh dari suatu produk atau layanan sebanding dengan 

biaya yang telah keluarkan. Jika manfaat yang dirasakan lebih besar 

atau setara dengan harga yang dibayar, maka akan timbul anggapan 

bahwa harga tersebut wajar dan layak. Sebaliknya, jika manfaatnya 

lebih kecil dibandingkan biaya, maka para konsumen akan lebih 

cenderung merasa rugi dan mungkin enggan melakukan pembelian. 

C. Definisi Pendapatan 

1. Definisi Pendapatan 

Keputusan dalam menetapkan harga jual hasil pertanian 

berpengaruh terhadap pendapatan yang nantinya akan diterima oleh 

petani saat musim panen tiba. Berbicara tentang pendapatan, salah satu 

indikator untuk mengukur kesejahteraan seseorang atau masyarakat dapat 

dilihat dari pendapatan yang diperoleh nya, sehingga pendapatan 

masyarakat ini mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat. 
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Menurut Rafidah pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang 

didapat untuk dapat mengukur tingkat kemakmuran dan kesejahteraan 

seseorang maupun sekelompok orang dalam masyarakat. Para ahli 

ekonomi umumnya melakukan kegiatan pengukuran tingkat 

kesejahteraan seseorang dengan melihat variabel pendapatan yang 

diperoleh
9
. 

Sedangkan menurut Nitisemito dalam buku "Pengaruh Modal 

Usaha, Lama Usaha, Dan Sikap Kewirausahaan Islami Terhadap 

Pendapatan Dan Kesejahteraan Keluarga Wanita Pengrajin Batik Danau 

Teluk Kota Jambi", pendapatan didefinisikan sebagai imbalan yang 

diterima atas hasil kerja keras dalam bentuk uang yang diberikan kepada 

seseorang atau rumah tangga seseorang dalam waktu tertentu.
10

. 

Dari pengertian yang disampaikan oleh para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan adalah penghasilan yang diterima seseorang atau 

kelompok dari hasil kerja keras yang mereka lakukan atau imbalan yang 

diterima atas kerja kerasnya. Pendapatan juga dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat kesejahteraan dan kemakmuran seseorang atau suatu 

masyarakat. 

 

2. Indikator Pendapatan 

Menurut Soekartawi, pendapatan petani merupakan penerimaan 

yang diperoleh dari kegiatan usahatani dalam satu periode tanam 

                                                           
9Rafidah, "Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Dan Sikap Kewirausahaan Islami 

Terhadap Pendapatan Dan Kesejahteraan Keluarga Wanita Pengrajin Batik Danau Teluk Kota 

Jambi", (Jambi: Ahlimedia Press, 2020). Hal 15. 
10Ibid. Hal 16. 
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termasuk biaya aktivitas produksi pertaniannya. Pendapatan petani dapat 

dijabarkan ke dalam beberapa indikator, yaitu11: 

1. Pendapatan Kotor Usahatani  

Merupakan seluruh penerimaan yang diperoleh petani dari hasil 

penjualan produksinya tanpa dikurangi biaya produksi. Pendapatan 

kotor ini menjadi dasar untuk menghitung tingkat kelayakan dan 

skala usaha petani. 

2. Pendapatan Bersih Usahatani 

Merupakan selisih antara pendapatan kotor dengan total biaya 

produksi, termasuk biaya tenaga kerja, sarana produksi, dan sewa 

lahan jika ada. Pendapatan bersih dianggap sebagai keuntungan riil 

yang menjadi dasar untuk menilai kesejahteraan rumah tangga petani. 

3. Produktivitas Lahan  

Kemampuan lahan untuk menghasilkan output tertentu per 

satuan luas misalnya ton per hektar. Produktivitas lahan 

mencerminkan efisiensi lahan sebagai faktor produksi utama dalam 

usaha tani. 

4. Produktivitas Tenaga Kerja  

Menunjukkan output yang dihasilkan per satuan tenaga kerja, 

baik tenaga kerja keluarga maupun tenaga kerja upahan. 

Produktivitas tenaga kerja yang tinggi menandakan efisiensi 

                                                           
11Soekartawi, "Analisis Usahatani", (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2006). Hal 45-58. 
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penggunaan tenaga kerja sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

bersih petani. 

5. Nilai Tukar Petani (NTP) 

Perbandingan antara harga yang diterima petani dari hasil 

penjualan produk dengan harga yang harus dibayar untuk membeli 

barang konsumsi rumah tangga dan barang produksi lainnya. Nilai 

tukar petani merepresentasikan daya beli dan kesejahteraan petani 

secara lebih menyeluruh. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting
12

. Dalam kerangka berfikir ini, komponen kunci yang 

perlu dikemukakan adalah hubungan antara variabel-variabel yang akan 

diteliti. Penelitian ini mempunyai dua variabel independen yaitu harga (X1) 

dan pendapatan (X2), serta satu satu variabel dependen kesejahteraan (Y). 

Berdasarkan ketiga variabel tersebut maka peneliti akan mengukur pengaruh 

harga dan pendapatan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

 

 

 

 

                                                           
12Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D", (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2013). Hal 60. 
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Kerangka berfikir dalam penelitian ini yaitu: 

      

 

 

 

 

Keterangan: 

a. Harga (X1) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y). 

b. Pendapatan (X2) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y). 

c. Harga (X1) dan Pendapatan (X2) terhadap Kesejahteraan Mayarakat (Y). 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan
13

. Pada penelitian ini terdapat dua jenis hipotesis dalam 

pembahasan teori yang terdapat di atas yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis 

alternative (Ha). 

1. Hipotesis 1 (Pengaruh variabel harga singkong terhadap 

kesejahteraan) 

Menurut Kotler dan Armstrong, harga (price) adalah jumlah yang 

ditagihkan atas suatu produk atau jasa. Dalam arti luas harga adalah 

jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan 

                                                           
13Ibid. Hal 64. 

Harga 
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Masyarakat  
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keuntungan yang dimiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nova pada tahun 2019 berjudul 

“Pengaruh Harga Sawit dan Produktivitas Terhadap Kesejahteraan Petani 

Kelapa Sawit di Desa Siamporik Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhanbatu Utara". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga 

kelapa sawit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

petani di Desa Siamporik Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhanbatu Utara. 

Berdasarkan rumusan masalah pertama yaitu, apakah harga 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan, maka peneliti mengajukan 

hipotesis pertama sebagai berikut: 

Ho  :  Tidak ada pengaruh yang signifikan harga singkong terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

Ha :  Terdapat pengaruh signifikan harga terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Hipotesis 2 (Pengaruh variabel pendapatan petani terhadap 

kesejahteraan masyarakat) 

Menurut Rafidah pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang 

didapat untuk dapat mengukur tingkat kemakmuran dan kesejahteraan 

seseorang maupun sekelompok orang dalam masyarakat. Para ahli 

ekonomi umumnya melakukan kegiatan pengukuran tingkat kesejahteraan 

seseorang dengan melihat variabel pendapatan yang diperoleh. Dalam 

penelitian yang dilakukan Hanifah Amanaturrohim dan Joko Widodo pada 



31 

 

 

 

 

 

tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Pendapatan dan Konsumsi Rumah 

Tangga Terhadap Kesejahteraan Keluarga Petani Penggarap Kopi di 

Kecamatan Candiroto Kabupaten Temanggung”. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan keluarga petani kopi di Kec. Candiroto, Kab. 

Temanggung. 

Berdasarkan rumusan masalah kedua yaitu, apakah pendapatan 

petani berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan, maka peneliti 

mengajukan hipotesis kedua sebagai berikut: 

Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan pendapatan petani 

terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Ha :  Terdapat pengaruh signifikan pendapatan petani terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

3. Hipotesis 3 (Pengaruh harga dan pendapatan petani terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Kedaton Induk, Lampung Timur.) 

Menurut Justita Dura kesejahteraan masyarakat adalah suatu 

keadaan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan dasar yang tercermin dari 

adanya rumah yang layak, kebutuhan sandang dan pangan yang tercukupi, 

biaya pendidikan dan kesehatan yang murah dan bermutu atau suatu 

keadaan dimana setiap individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada 

tingkat batas anggaran tertentu dan kondisi terpenuhinya kebutuhan 

jasmani dan rohani. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ismawati dan 

Sarah Rizma Amalia pada tahun 2021 yang berjudul "Analisis Faktor-
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Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet di Kecamatan 

Betung Kabupaten Banyu Asin." Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

harga tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani karet di Kecamatan 

Betung, Kabupaten Banyu Asin. Dengan demikian, peningkatan harga 

karet tidak serta-merta meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani 

di daerah tersebut14. 

Berdasarkan rumusan masalah ketiga yaitu, apakah ada pengaruh 

harga dan pendapatan terhadap kesejahteraan masyarakat, maka peneliti 

mengajukan hipotesis ketiga sebagai berikut: 

Ho  :  Tidak ada pengaruh yang signifikan harga singkong dan 

pendapatan petani terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Ha :  Terdapat pengaruh signifikanharga singkong dan pendapatan 

petani terhadap kesejahteraan masyarakat. 

                                                           
14Ismawati dan Sarah Risma, "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Petani Karet di Kecamatan Betung Kabupaten Banyu Asin", Jurnal Penyuluhan, 18, 01; 1-11, 

2022. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, yakni 

penelitian yang menganalisis data-data secara statistik atau angka-angka 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan kemudian 

menginterpretasikan hasil analisis tersebut untuk memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian asosiatif yang sering dikenal 

sebagai penelitian yang berupaya menyelidiki hubungan antara dua variabel 

atau lebih
1
. 

Menurut Sugiyono, metode kuantitatif merupakan metodologi penelitian 

yang berlandaskan positivisme dan digunakan untuk mengkaji populasi atau 

sampel tertentu, mengumpulkan data dengan menggunakan alat penelitian, 

dan mengevaluasi data kuantitatif statistik untuk menguji hipotesis
2
. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memastikan, dengan menggunakan setiap 

indikator, bagaimana kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh harga dan 

pendapatan, serta bagaimana pendapatan memodernisasi hubungan antara 

harga dan kesejahteraan. 

B. Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian adalah kualitas, karakteristik, item, atau aktivitas 

yang berbeda-beda dengan cara tertentu dan dipilih oleh peneliti untuk diteliti 

                                                           
1Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif Kualiatif Dan R&D", (Bandung: Alfabeta, 

2017). Hal 36. 

2Ibid. Hal 8. 
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dan dibuat kesimpulan
3
. Adapun definisi operasional variabel untuk masing-

masing variabel sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent variabel) 

Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat4. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu harga yang disimbolkan 

dengan (X1) dan pendapatan (X2). 

2. Variabel Terikat (Dependent variabel) 

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas5. Variabel terikat 

dalam penelitian ini yaitu kesejahteraan yang disimbolkan dengan (Y). 

Tabel 2.1 

Definisi Operasional Variabel  

Variabel  Definisi Konsep  Indikator Variabel  

Harga  

(X1) 

Harga adalah sejumlah 

nilai yang harus 

dibayarkan atau 

dikorbankan oleh 

konsumen sebagai 

syarat untuk 

memperoleh manfaat 

atau kepemilikan atas 

suatu produk atau jasa 

dalam suatu transaksi.  

a. Keterjangkauan harga  

b. Daya saing harga 

c. Kesesuaian harga 

dengan kualitas produk 

d. Harga dapat 

mempengaruhi 

konsumen dalam 

mengambil keputusan  

Pendapatan  

(X2) 

Pendapatan adalah 

penghasilan yang 

diterima seseorang atau 

kelompok dari hasil 

kerja atau usaha dalam 

jangka waktu tertentu. 

a. Pendapatan Kotor 

Usahatani 

b. Pendapatan Bersih 

Usahatani 

c. Produktivitas Lahan 

d. Produktivitas 

                                                           
3Ibid. Hal 38. 
4Ibid. Hal 39. 

              5lbid. 
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Tenaga Kerja  

e. Nilai Tukar Petani 

(NTP) 

Kesejahteraan  

(Y) 

Kesejahteraan 

masyarakat adalah suatu 

keadaan di mana 

kebutuhan-kebutuhan 

dasar individu 

terpenuhi, mencakup 

aspek material, spiritual, 

dan sosial.  

Keluar Sejahtera ll: 

a. Melaksanakan 

ibadah menurut 

agama yang dianut.  

b. Sekali seminggu 

keluarga dapat 

menyediakan 

daging atau ikan 

atau telur sebagai 

lauk pauk.  

c. Seluruh anggota 

keluarga 

memperoleh paling 

kurang satu stel 

pakaian baru 

setahun terakhir.  

d. Luas lantai rumah 

paling kurang 8,0 

m2 untuk tiap 

penghuni rumah.  

e. Seluruh anggota 

keluarga dalam tiga 

bulan terakhir 

berada dalam 

keadaan sehat 

sehingga dapat 

melaksanakan tugas 

atau fungsi masing-

masing. 

f. Paling kurang satu 

orang anggota 

keluarga yang 

berumur 15 tahun 

ke atas mempunyai 

penghasilan tetap.  

g. Seluruh anggota 

keluarga yang 

berumur 10-60 

tahun bisa membaca 

tulisan latin.  

h. Seluruh anak 

berusia 6-15 tahun 
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saat ini (waktu 

pendataan) 

bersekolah.  

i. Bila anak hidup dua 

orang atau lebih 

pada keluarga yang 

masih PUS, saat ini 

mereka memakai 

kontrasepsi. 

 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

 Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya6. Dalam penelitian ini populasinya adalah para 

petani singkong di Desa Kedaton Induk Lampung Timur. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya7. 

Penggunaan rumus Slovin pada penelitian ini untuk menentukan ukuran 

sampel sehingga dapat memastikan bahwa data yang diperoleh akan 

representative dan valid dengan tetap mempertimbangkan keterbatasan 

sumber daya dan waktu yang ada8.  

                                                           
6Ibid. Hal 80. 

7Ibid. Hal 36. 

8Ibid. Hal 81. 
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Dalam perhitungannya, peneliti mengambil populasi 235 yang 

merupakan jumlah petani singkong desa Kedaton Induk Lampung Timur. 

Kemudian peneliti juga menggunakan margin of error sebesar 10% atau 

senilai 0,1. Maka berikut adalah perhitungan jumlah sampel dengan 

menggunakan rumus Slovin9. 

n =
𝑁

1+𝑁𝑒2 

Keterangan: 

n =  Ukuran sampel yang dicari  

N =  Jumlah populasi (235 petani singkong) 

e  =  Margin of error (0,1 atau 10%) 

Berikut perhitungannya:  

n  = 
235

1+235 (0,1)2 

   = 
235

1+235 (0,1)
 

   = 
235

1+235 (0,01)
 

   = 
235

1+2,35 
 

= 
235

3,35 
 

= 70 

Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 70 

petani singkong di Desa Kedaton Induk Lampung Timur. 

 

                                                           
9Priyono, "Metode Penelitian Kuantitatif", (Surabaya: Zifatama, 2008). Hal 120. 
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3. Teknik Sampling 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Nonprobabilty 

Sampling dengan jenis Accidental Sampling. Strategi pengambilan 

sampel yang dikenal sebagai Nonprobabilty Sampling ini adalah suatu 

teknik sampling yang tidak memberikan peluang atau kesempatan 

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel10. 

Accidental Sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 

sebagai sumber data11. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data sering disebut sebagai prosedur dimana peneliti 

terlibat erat dengan peserta penelitian untuk mengumpulkan informasi atau 

data dikenal sebagai pengumpulan data
12

. Metode pengumpulan data berikut 

digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

  

                                                           
10Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif Kualiatif Dan R&D", (Bandung: Alfabeta, 

2017). Hal 84. 

11Ibid. Hal 85. 

12Muhammad Darwin, et al, "Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif", hal 149. 
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1. Kuesioner  

Kuisioner merupakan metode pengumpulan data dimana responden 

diberikan pernyataan atau pertanyaan tertulis untuk dijawab
13

. Format 

skala likert digunakan dalam penulisan kuisioner penelitian ini. Sikap, 

keyakinan, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap masalah sosial 

dapat diukur dengan menggunakan skala likert
14

. Ketika responden 

memilih salah satu opsi yang tersedia untuk menjawab pernyataan, skala 

likert digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan mereka. 

Dalam hal ini peneliti memberikan beberapa alternatif jawaban 

kepada responden atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Selanjutnya 

responden memilih alternatif jawaban yang sesuai kondisi dan situasinya 

dengan kategori: 

     Tabel 2.2 

    Keterangan Bobot Nilai  

Keterangan 

Bobot Nilai 

 

Sangat Setuju  5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju  2 

Sangat Tidak Setuju  1 

                  Sumber : Oleh peneliti. 

 

                                                           
13 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B". Hal 142. 
14Ibid. Hal 93. 
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2. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi dalam 

penelitian ini melibatkan pengumpulan dokumen yang relevan dengan 

topik yang diangkat, seperti jurnal keilmuan, artikel dan data-data 

statistik yang berhubungan dengan penelitian yang bersangkutan perlu 

di catat sebagai sumber informasi15. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur 

penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data 

yang diperlukan. Menyusun instrumen pada dasarnya adalah menyusun alat 

evaluasi, karena mengevaluasi adalah memperoleh data tentang sesuatu yang 

diteliti, dan hasil yang diperoleh dapat diukur dengan menggunakan standar 

yang telah ditentukan oleh peneliti sebelumnya16. 

Peneliti menggunakan golongan Keluarga Sejahtera II (KS II) sebagai 

acuan dalam penelitian ini, dengan mempertimbangkan kondisi kesejahteraan 

masyarakat di desa yang umumnya sudah mampu memenuhi kebutuhan dasar 

sehari-hari sesuai ketentuan KS II. Namun, akses pendidikan di wilayah ini 

masih tergolong rendah karena tidak dapat mengandalkan hasil pertanian yang 

harganya fluktuatif, sehingga menyulitkan untuk menyekolahkan anak hingga 

jenjang perguruan tinggi. 

                                                           
15Gulo, W. “Metodologi Penelitia n”, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), 

Hal 81. 

16Sandu Suyito, M. Ali Sodik, "Dasar Metodologi Penelitian", (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015.) Hal 78. 
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Intrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan kuisioner (angket) 

yang dimana kumpulan data tersebut di isi oleh responden terkait pertanyaan 

atau jawaban yang telah disiapkan. Adapun kisi-kisi instrument dalam 

penelitian ini adalah: 

Tabel 2.3 

Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Pernyataan  Skala 

Harga (X1) a. Keterjangkauan 

harga  

b. Daya saing harga 

c. Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk 

d. Pengaruh harga 

terhadap keputusan 

konsumen  

a. Harga singkong 

yang ditawarkan 

terjangkau tanpa 

merugikan petani. 

b. Harga hasil 

pertanian sesuai 

dengan harga yang 

berlaku dipasaran. 

c. Harga jual hasil 

pertanian sesuai 

dengan kualitas 

produk pertanian.  

d. Manfaat dan 

keuntungan yang 

diperoleh dari hasil 

pertanian setara 

dengan harga yang 

dibayar. 

Likert  

Kesejahteraan 

(Y) 

a. Keluarga Sejahtera 

II 

 

a. Keluarga sejahtera 

II 

1. Keluarga 

melaksanakan 

ibadah sesuai 

dengan agama 

yang dianut. 

2. Keluarga 

mengonsumsi 

daging, ikan 

atau telur 

minimal sekali 

dalam 

seminggu. 

3. Seluruh anggota 

Likert  
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Variabel Indikator Pernyataan  Skala 

keluarga 

mendapatkan 

pakaian baru 

dalam satu 

tahun terakhir. 

4. Luas lantai 

rumah minimal 

8m². 

5. Anggota 

keluarga sehat 

dalam 3 bulan 

terakhir dan 

dapat 

menjalankan 

aktivitasnya. 

6. Ada anggota 

keluarga usia 15 

+ dengan 

memiliki 

penghasilan 

tetap. 

7. Semua anggota 

usia 10-60 

tahun dapat 

membaca 

tulisan latin. 

8. Semua anak 

usia 6-15 tahun 

saat ini 

bersekolah. 

9. Pasangan usia 

subur dengan 

dua anak atau 

lebih 

menggunakan 

alat kontrasepsi. 

Pendapatan 

(X2) 

a. Pendapatan Kotor 

Usahatani 

b. Pendapatan Bersih 

Usahatani 

c. Produktivitas Lahan 

d. Produktivitas 

Tenaga Kerja  

e. Nilai Tukar Petani 

1. Pendapatan 

kotor dari hasil 

penjualan yang 

diperoleh dari 

hasil panen 

cukup besar. 

2. Pendapatan 

bersih dari hasil 

Likert  
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Variabel Indikator Pernyataan  Skala 

(NTP) 

 

penjualan 

pertanian masih 

mencukupi 

kebutuhan 

keluarga setelah 

dikurangi biaya 

produksi. 

3. Hasil produksi 

usaha tani yang 

didapatkan 

sesuai dengan 

luas lahan yang 

diusahakan. 

4. Tenaga kerja 

yang digunakan 

dalam proses 

pertanian cukup 

efektif. 

5. Pendapatan 

hasil pertanian 

sebanding 

dengan biaya 

yang 

dikeluarkan 

untuk konsumsi 

rumah tangga 

dan kebutuhan 

lainnya. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas  

Uji validitas adalah pengujian yang digunakan untuk menilai 

validitas pertanyaan yang akan diajukan kepada responden dan 

digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Korelasi antara item 

pertanyaan dan skor totalnya diukur untuk melakukan uji validitas. 
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Berikut adalah rumus korelasi Product Moment yang peneliti 

gunakan17: 

 
Keterangan : 

rxy : Koefisien validitas skor butir pertanyaan 

∑xy : Jumlah perkalian antara variabel x dan y 

∑x
2
 : Jumlah dari kuadrat nilai x 

∑y
2
 : Jumlah dari kuadrat nilai y 

(∑x)
2
 : Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 

(∑y)
2
 : Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan 

n : Banyaknya responden x dan y 

Dalam uji validitas jika nilai rhitung> rtabel maka instrumen pada 

kuesioner dinyatakan valid, namun jika sebaliknya, rhitung< rtabel 

maka instrumen kuesioner dikatakan tidak valid. Apabila nilai sig. 

(2-tailed) < 0,05 maka instrumen kuesioner dapat dikatakan valid, 

namun sebaliknya apabila nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka 

instrumen kuesioner dapat dikatakan tidak valid18. 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyo, uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap berjalan konsisten, serta untuk 

                                                           
17Ratna Wijayanti Daniar, dkk, "Metode Penelitian Kuantitatif", (Jawa Timur: Widya Gama 

Press, 20231). Hal 73. 

18Ibid. Hal 123. 
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mengetahui apakah instrument yang digunakan dapat dipercaya 

atau tidak apabila dilakukan dengan pengukuran yang sama 

kembali19. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji statistik Cronbach Alpa. Suatu variabel dinyatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpa rhitung> rtabel
20.  

Adapun rumus Cronbach Alpa yang digunakan sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

r11 : Koefisien reliabilitas instrumen 

k : Jumlah instrumen pertanyaan 

∑ 𝜎𝑖2 : Jumlah varians butir  

𝜎𝑖2 : Varians total. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Untuk mengetahui apakah variabel bebas dan dependen 

terdistribusi secara teratur, digunakan uji normalitas. Tes ini 

membantu dalam menetapkan interval kepercayaan secara akurat 

dan menafsirkan hasilnya
21

. Metodologi penelitia n mengharuska n 

                                                           
19Sugiyono, "Metode Penelitia n Kuantitatif Kualiatif Da n R&D". Hal 130. 

              20Ratna Wijayanti Daniar, dkk, "Metode Penelitian Kuantitatif", (Jawa Timur: Widya Gama 
Press, 20231). Hal 123. 
 

21Syafrida Hafni Sahir, "Metodologi Penelitian", (Jogjakarta: Penerbit KBM Indonesia, 

2021), Hal 67. 
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data variabel didistribusika n secara teratur atau hampir normal. 

Dalam penelitia n ini, metode uji normalitas denga n uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui normalitas 

variabel denga n melihat nilai asymp sig lebih dari atau sama 

denga n 0,05 maka data berdistribusi normal22. 

b. Uji Multikolinieritas 

Untuk memastikan apakah variabel independen terkait, 

digunakan multikolinieritas.Variabel independen tidak boleh 

berkorelasi dalam model regresi yang sesuai. Kuantitas VIF 

(Variance Inflation Factor) dan tolerance dalam model regresi 

dapat digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

multikolinearitas atau tidak. Jika nilai toleransi lebih besar dari 

0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, regresinya tidak terjadi 

multikolinearitas23. 

c. Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memperhitungkan 

apakah ditemukan perbedaan varian dan residual antara satu 

pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika 

varian dan residual dari satu pengamatan tetap sama untuk 

pengamatan lainnya, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan jika 

berbeda, maka terjadi heteroskedastisitas. Pada uji 

heteroskedastisitas pada penelitian ini peneliti menggunakan uji 

                                                           
              

22
 Ibid. 

23Zainuddin Iba, Aditya Wardhana, "Analisis Regresi dan Analisis Jalur Untuk Riset 

Bisnis Menggunakan SPSS & SMART-PLS", (Purbalingga: Aureka Media Aksara, 2024.) Hal 54. 
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Glejser yaitu jika Sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Kebalikkannya, jika nilai Sig < 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas24. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linier berganda. Regresi berganda adalah metode analisis yang 

terdiri dari dua atau lebih variabel independen dan satu variabel 

dependen25. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah harga (X1) 

dan pendapatan (X2) berdampak  terhadap kesejahteraan masyarakat 

(Y). Rumus untuk menguji regresinya adalah sebagai berikut: 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

X1  = Variabel Harga  

X2  = Variabel Pendapatan  

Ŷ   = Variabel Kesejahteraan Masyarakat  

b  = Koefisien Regresi  

a  = Konstanta  

e  = Error 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk memastikan sejauh 

mana variabel independen harga (X1) dan pendapatan (X2) 

mempengaruhi variabel dependen yaitu kesejahteraan (Y). 

 

                                                           
24Ibid. Hal 50. 

25 Syafrida Hafni Sahir, "Metodologi Penelitian", (Jogjakarta: Penerbit KBM Indonesia, 

2021), Hal 52. 
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4. Uji Hipotesis  

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan mengukur seberapa banyak masing-masing 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

berkontribusi pada penjelasan parsial terhadap variabel dependen26.  

                                      

Keterangan:  

t : signifikan pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

r² : nilai koefisien regresi berganda 

n : jumlah responden 

Dengan menggunakan tabel kritis dengan level signifikan 

yang ditetapkan pada 0,05 (α=0,05), kriteria ditetapkan dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel dan membandingkan nilai 

signifikansi variabel. Kriteria berikut digunakan untuk menentukan 

apakah hipotesis nol (H0) diterima atau ditolak: 

1) Ha diterima jika thitung berada pada daerah penerimaan, dimana 

thitung > ttabel atau sig < α (0,05). 

2) H0 ditolak jika thitung berada pada daerah penolakan H0, dimana 

thitung < ttabel atau sig > α (0,05).  

                                                           
26 Ibid. Hal 53-54. 
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Tujuan uji t dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah kesejahteraan (Y) dipengaruhi oleh variabel persepsi harga 

(X1) dengan dimoderasi variabel pendapatan (X2). 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Percobaan uji F ini digunakan untuk mengenali terdapat 

tidaknya pengaruh dengan cara bersama-sama (simultan) variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  

                    

Keterangan: 

R
2
 = nilai R Square  

n = jumlah responden  

m = jumlah variabel bebas 

Pembuktian dicoba dengan metode menyamakan angka Fhitung 

dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5% dan derajat kebebasan 

df = (n-k-1)27. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini 

sebagai berikut: 

1) Apabila Sig < 0,05 maka: 

a) Ha diterima karena memiliki pengaruh yang signifikan 

b) H0 ditolak karena terdapat pengaruh yang signifikan 

2) Apabila Sig > 0,05 maka: 

a) Ha ditolak karena memiliki pengaruh yang signifikan 

                                                           
27Ibid. Hal 53. 
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b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

c. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui 

kesesuaian atau ketapatan antara nilai atau garis regresi dengan 

data sampel. Koefisien determinasi adalah kemampuan variabel 

bebas (X1 dan X2) mempengaruhi variabel (Y). Semakin besar 

atau mendekati satu nilai koefisien determinasi maka menunjukan 

semakin baik kemampuan X untuk mempengaruhi Y28. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:  

KD = R
2
x 100% 

Keterangan: 

KD   : Nilai Koefisien Determinasi  

R
2
  : Nilai Koefisien Korelasi  

100%  : Pengali yang menyatakan dalam persentase. 

      

                                                           
28Ibid. Hal 54. 



BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

d. Sejarah Singkat Desa Kedaton Induk Lampung Timur 

 

     Gambar 4.1 

Lokasi Desa Kedaton Induk Lampung Timur1 

Desa Kedaton dibuka oleh penduduk asli Lampung yang berasal 

dari daerah Aweng di tepi Way Seputih, yang lebih kurang di Desa 

Buyut Ilir, Kemudian pindah ke Kedaton Tua di sekitar Way Bunuk 

dekat Muara di sekitar Desa Raman Aji. Setelah mengalami beberapa 

kali perubahan penduduk hingga pada akhir tahun 1901 pindah lokasi 

ke Desa Kedaton Buring yang sekarang ini menjadi desa Kedaton 

Induk, mengenai urutan kepemimpinan Desa Kedaton sejak tahun 

1902 sebagai berikut: 

                                                           
1Dokumentasi, Monografi Desa Kedaton Induk Lampung Timur, Tahun 2025. 
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1) Periode Pertama Tahun 1902 – 1910 dipimpin oleh Tuan Ratu 

2) Periode Tahun 1910 – 1918 dipimpin oleh Dalem Kiyai 

3) Periode Tahun 1918 – 1926 dipimpin oleh Batin Kiyai 

4) Periode Tahun 1926 – 1934 dipimpin oleh Pn. Bumi Terus 

5) Periode Tahun 1934 – 1942 dipimpin oleh Batin Pedoman 

6) Periode Tahun 1942 – 1965 dipimpin oleh Mencorong Alam 

7) Periode Tahun 1965 – 1966 dipimpin oleh Ngatisan 

8) Periode Tahun 1966 – 1998 dipimpin oleh Tamsi Ali 

9) Periode Tahun 1999 – 2006 dipimpin oleh Yahya St. Bandar 

10) Periode Tahun 2007 dipimpin oleh Rizal Hartoni Ali, SE sampai 

sekarang. 

 

    Gambar 4.2 

Struktur Pemerintahan Desa Kedaton Induk2 

                                                           
2 Dokumentasi, Monografi Desa Kedaton Induk Lampung Timur, Tahun 2025. 
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Letak Desa Kedaton adalah 70 meter di atas permukaan air 

laut, Jarak dari Desa Kedaton ke Ibukota Kecamatan Batanghari 

Nuban adalah 5 KM, Jarak dari Desa Kedaton ke Ibukota 

Kabupaten Lampung Timur adalah 25 KM, Jarak dari Desa 

Kedaton ke Provinsi Lampung adalah 82 KM. Adapun mengenai 

batas – batas Desa Kedaton Induk adalah sebagai berikut:  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kedaton Dua 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Cempaka Nuban dan 

Desa Trisnomulyo 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Trisnomulyo dan 

Desa Sritejo Kencono 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kedaton Satu dan Desa 

Tulung Balak. 

Secara aspek sumber daya manusia, penduduk Desa Kedaton 

Induk Desa Kedaton Induk mempunyai jumlah penduduk sebesar 

716 jiwa yang terdiri dari 365 laki-laki dan 353 perempuan, 

dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 176 keluarga, 

tercatat jumlah penduduk yang bekerja sebanyak 318 yang terbagi 

menjadi beberapa pekerjaan. 
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Tabel 4.1 

Penduduk Desa Kedaton Induk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki  365 orang 

2. Perempuan  353 orang 

Jumlah  716 orang 

 Sumber: Monografi Kelurahan Kedaton Induk 

Tabel 4.2 

                Penduduk Desa Kedaton Induk Berdasarkan Jenis Pekerjaannya  

NO. Jenis Pekerjaan  Jumlah 

1.  Petani 247 

2. Wiraswasta  38 

3. Kuli 25 

4. PNS 8 

 Jumlah 318 

Sumber: Monografi Kelurahan Kedaton Induk 

Berdasarkan aspek sumber daya alam, desa Kedaton Induk ini 

dikaruniai lahan pertanian yang relatif luas. Aktivitas bercocok tanam 

pada lahan kosong sudah dilakukan sejak zaman dahulu oleh warga 

penduduk setempat hingga saat ini, dengan jumlah kepemilikan rata-

rata tanah petani paling sedikit 2500.00 m² atau ¼ hektar. Dengan 

mayoritas penduduk di desa adalah seorang petani, ada juga sebagian 

warga yang tidak memiliki lahan sendiri namun menggarap lahan 

milik orang lain yang diminta langsung oleh si pemilik lahan. 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas 

  Uji  validitas  dugunakan  untuk  menguji  apakah  

instrument angket  yang  dipakai  cukup  layak  digunakan  

sehingga  mampu menghasilkan  data  yang  akurat  sesuai  

dengan  tujuan  pengukuran, maka  dilakukan  uji  validitas  

setiap  butir  pertanyaan. Dalam  uji  validitas  ini  penelitian  

dapat dikatakan valid apabila nilai rhitung ≥ rtabel namun jika 

sebaliknya, maka instrumen kuesioner dikatakan tidak valid. 

  Apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka instrumen 

kuesioner dapat dikatakan valid, namun sebaliknya apabila 

nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka instrumen kuesioner dapat 

dikatakan tidak valid. Pengujian  validitas  didasarkan  pada  

hasil  kuesione r  yang  tela h disebarkan kepada  30  responden 

dalam penelitian dan data diolah menggunakan program IMB 

SPSS Statistics 25. Hasil uji validitas yang  peneliti  lakukan  

dengan  membandingkan  rhitung  dan  rtabel dimana  di  ketahui 

jumla data (n) = 30, dalam perhitungan df = n-2 maka diperoleh 

df = 28 dengan rtabel  sebesar  0,3601. 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Harga 

No. Nama Item 

Pearson 

Correlation 

(rhitung) 

rtabel 
Keterangan 

1 X1.1 0,869 0,3601 Valid 

2 X1.2 0,766 0,3601 Valid 

3 X1.3 0,473 0,3601 Valid 

4 X4.4 0,675 0,3601 Valid 

 Sumber: Data olahan SPSS 25 

  Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa seluruh item 

pernyataan variabel X1 dinyatakan valid karena seluruh item 

pernyataan memperoleh nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel 

sebesar 0,3601. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan 

No. Nama Item 

Pearson 

Correlation 

(rhitung) 

rtabel 
Keterangan 

1 X2.1 0,700 0,3601 Valid 

2 X2.2 0,737 0,3601 Valid 

3 X2.3 0,752 0,3601 Valid 

4 X2.4 0,732 0,3601 Valid 

5 X2.5 0,725 0,3601 Valid 

Sumber: Data olahan SPSS 25 

  Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa seluruh item 

pernyataan variabel X2 dinyatakan valid karena seluruh item 
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pernyataan memperoleh nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel 

sebesar 0,3601. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Kesejahteraan 

No. Nama Item 

Pearson 

Correlation 

(rhitung) 

rtabel 
Keterangan 

1 Y.1 0,502 0,3601 Valid 

2 Y.2 0,688 0,3601 Valid 

3 Y.3 0,541 0,3601 Valid 

4 Y.4 0,583 0,3601 Valid 

5 Y.5 0,542 0,3601 Valid 

6 Y.6 0,710 0,3601 Valid 

7 Y.7 0,646 0,3601 Valid 

8 Y.8 0,617 0,3601 Valid 

9 Y.9 0,526 0,3601 Valid 

Sumber: Data olahan SPSS 25 

  Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa seluruh item 

pernyataan variabel Y dinyatakan valid karena seluruh item 

pernyataan memperoleh nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel 

sebesar 0,3601. 

2) Uji Reliabilitas 

  Uji Reliabiltas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach 

Alpha (α) pada masing-masing variabel. Jika nilai Cronbach 

Alpha (α) > 0,6 maka indikator dari variabel tersebut 
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dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya sebagai alat ukur. 

Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Releabilitas 

No. Variabel Cronbach’s  

Alpha (α) 

Koefisien  

Cronbach’s  

Alpha (α) 

Status 

1 X1 0,656 0,6 Reliabel 

2 X2 0,779 0,6 Reliabel 

3 Y 0,758 0,6 Reliabel 

Sumber: Data olahan SPSS 25 

  Berdasarkan  tabel  diatas,  dapat  dilihat  bahwa variabel 

X1, X2, dan Y mendapatkan nilai Cronbac h’s Alpa (α) > 0,6.  

Sehingga  dapat  dikatakan  bahwa  item  pernyataan kuesione r 

dinyatakan reliabel. 

b. Uji Asumsi Klasik 

Asumsi klasik dalam penelitian ini merupakan serangkaian uji 

yang harus dilakukan sebagai syarat sebelum dilakukannya uji 

regresi berganda. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi 

uji normalitas, multikolinearitas dan heterokedastisitas. 

1) Uji Normalitas 

  Pengujian  normalitas  data  dilakukan  dengan  melihat  

nilai signifikansi pada hasil uji normalitas, jika nilai sig > 0,05 

maka  data  dianggap berdistribusi normal. Hasil  uji normalitas 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 

    Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 70 
Normal Parameters

a,b Mean ,0000000 
Std. 

Deviation 
1,91258659 

Most Extreme 

Differences 
Absolute ,071 
Positive ,049 
Negative -,071 

Test Statistic ,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200

c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

  Sumber: Data olahan SPSS 25 

  Dari hasil uji normaitas pada tabel diatas maka dapat 

diketahui nilai signifikansinya adalah sebesar 0,200. Kriteria 

penentuan data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila 

nilai sig > 0,05. Maka dapat diketahui bahwa nilai sig sebesar 

0,200 > 0,05, Sehingga uji normalitas dalam penelitian ini 

dapat dikatakan berdistribusi normal. 

2) Multikolinieritas 

  Cara mengidentifikasi adanya multikolonieritas yaitu 

dengan melihat  nilai  dari  besaran  VIF  (Variance  Inflation  

Factor)  dan tolerance. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 

10, maka terbebas dari  multikolonieritas.  Berikut  ini 

merupakan  hasil  uji multikolineritas. 
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 Tabel 4.8 

  Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleranc

e VIF 
1 (Constant) 32,537 4,432 

 
7,34

1 
,000 

  

Harga ,394 ,171 ,272 2,30

9 
,024 ,997 1,003 

Pendapatan ,046 ,159 ,034 ,289 ,773 ,997 1,003 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan 

Sumber: Data olahan SPSS 26 

  Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.8 dapat 

diketahui bahwa nilai toleransi pada variabel harga (X1) yaitu 

0,997 > 0,10 kemudian variabel pendapatan (X2) yaitu 0,997 > 

0,10. Selain itu nilai VIF variabel harga (X1) 1,003 < 10 

kemudian nilai VIF variabel pendapatan (X2) 1,003 < 10. 

Sehingga uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat 

dikatakan tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

  Pada  uji  heteroskedastisitas  dalam  penelitian  ini,  

penelitimenggunakan  uji  Glejser.  Berdasarkan  data  

penelitian  yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleranc

e VIF 
1 (Constant) ,144 2,596  ,055 ,956   

Harga -

,026 
,100 -,032 -

,260 
,796 ,997 1,003 

Pendapatan ,085 ,093 ,111 ,917 ,362 ,997 1,003 
a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: Data olahan SPSS 25 

  Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas, dapat diperoleh nilai 

signifikansi variabel harga (X1) yang lebih besar dari yaitu 0.796 

> 0.05,  nilai signifikansi variabel pendapatan (X2) yang juga 

lebih besar yaitu 0.362 > 0.05. Hal tersebut menunjukan bahwa 

varaibel harga dan pendapatan bebas dari masalah 

heteroskedastisitas. 

c. Uji Regresi Linier Berganda  

  Analisis regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk 

memeriksa dan memodelkan hubungan diantara variabel-variabel. 

Regresi berganda sering kali digunakan untuk mengatasi 

permasalahan analisis regresi yang mengakibatkan hubungan dari 

dua atau lebih variabel bebas. Berikut ini merupakan hasil 

persamaan regresi linier berganda dengan menggunakan model 

sebagai berikut: 

Ŷ = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32,537 4,432  7,341 ,000 

Harga ,394 ,171 ,272 2,309 ,024 
Pendapatan ,046 ,159 ,034 ,289 ,773 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan 
 Sumber: Data olahan SPSS 25 

  Dari hasil uji analisis regresi berganda pada tabel 4.10 

maka dapat diketahui persamaan regresi berganda sebagai 

berikut: 

Ŷ = 32,537 – 0,394X1 + 0,046X2 + e 

Dari fungsi model di atas dapat dipahami bahwa: 

1) Nilai konstanta 32,537 menyatakan bahwa jika harga dan 

pendapatan adalah tetap maka kesejahteraan meningkat 

sebesar 32,537. 

2) Nilai koefisien harga sebesar 0,394 nilai ini mengandung 

arti bahwa setiap penambahan satu persen tingkat variabel 

harga (X1), maka variabel kesejahteraan (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar 0,394. Dari hasil tersebut 

dapat dinyatakan bahwa variabel harga (X1) berpengaruh 

positif terhadap kesejahteraan (Y).  

3) Nilai koefisien pendapatan sebesar 0,046 nilai ini 

mengandung arti bahwa setiap penambahan satu persen 

tingkat variabel pendapatan (X2), maka variabel 
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Kesejahteraan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 

0,416. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa variabel 

kualitas produk (X2) berpengaruh positif terhadap variabel 

minat berkunjung kembali (Y).  

 

d. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

  Uji t dilakukan untuk mengidentifikasi apakah suatu  

variabel bebas secara parsial mempegaruhi variabel terikat. 

Pada uji t dasar pengambilan keputusannya dengan 

membandingkan nilai sig < 0,05 atau thitung > ttabel maka secara 

parsial variabel bebas berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Peritungan ttabel dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  ttabel = (a/2 ; n-k) 

  ttabel = (0,05/2 ; 70-3) 

  ttabel = (0,025 ; 67) 

  ttabel = 1.99601 

  Keterangan n = Jumlah Sampel 

  K = Jumla Variabel 

  a= 0,05 

  Berikut ini merupakan hasil uji t yang dianalisis 

menggunakan SPSS versi 25: 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji t 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 32,537 4,432  7,341 ,000 

Harga ,394 ,171 ,272 2,309 ,024 

Pendapatan ,046 ,159 ,034 ,289 ,773 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan 

Sumber: Data olahan SPSS 25 

  Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel  diatas  maka 

dapat disimpulkan hasil dari hasil masing-masing variabel 

sebagai berikut: 

a) Variabel Harga (X1) 

Nilai sig dari variabel harga sebesar 0,024 < 0,05 

kemudian untuk thitung 2,309 > ttabel 1.99601. Dari hasil 

analisis ini menunjukkan tingkat signifikansi yang lebih 

kecil daripada tingkat kesalahan. Maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

b) Variabel Pendapatan (X2)  

Nilai sig dari variabel pendapatan sebesar 0,773 > 0,05 

kemudian untuk thitung 0,289 < ttabel 1.99601. Dari hasil 

analisis ini menunjukkan tingkat signifikansi yang lebih 

besar daripada tingkat kesalahan. Maka H0 diterima dan H2 

ditolak yang artinya pendapatan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 
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2) Uji F (Uji Simultan) 

  Uji  F  pada penelitian ini dilakukan untuk menentukan  

pengaruh secara keseluruhan signifikan antara variabel  idependen dan 

variabel dependen secara bersama-sama. Dalam perhitungannya, Ftabel 

dicari pada tabel statistik dengan tingkat signifikan 0,05 dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

df 1 = jumlah variabel – 1 = 3 – 1 = 2 

df 2 = n-k-1 = 70-3-1 = 66 

ftabel = (2 ; 66) 

ftabel = 3,14 

    Tabel 4.12 

    Hasil Uji F  

ANOVA
a 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
1 Regression 20,742 2 10,371 2,753 ,071b 

Residual 252,401 67 3,767   
Total 273,143 69    

a. Dependent Variable: Kesejahteraan 
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Harga 

Sumber: Data olahan SPSS 25 

  Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai sig 

sebesar 0,071 > 0,05 dan untuk Fhitung 2,753 < Ftabel 3,14. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa secara simultan tidak terdapat pengaruh 

antara harga dan pendapatan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Maka dapat diartikan bahwa hipotesis yang menyatakan “Pengaruh 

Harga dan Pendapatan Petani Terhadap Kesejahteraan Masyarakat” 

atau H3 ditolak. 
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3) Uji Koefisien Determinasi 

  Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

besarnya kontribusi masing-masing variabel. Besarnya koefisien 

determinan berkisar 0 sampai dengan 1, besarnya koefisien determinan 

mendekati 1 maka semakin besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda diperoleh tabel yang menunjukkan mengenai hasil uji 

koefisien determinasi penelitian sebagai berikut: 

    Tabel 4.13 

  Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Mode

l R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 
1 ,276a ,076 ,048 1,94092 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Harga 

Sumber: Data olahan SPSS 25 

Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa: 

a) Nilai koefisien korelasi sebesar 0,276 hal ini menunjukkan 

hubungan atau korelasi yang kuat antar harga dan pendapatan 

terhadap kesejahteraan masyarakat . Dengan nilai koefisien yang 

positif, maka terdapat hubungan yang positif antar variabel 

dependen dan variabel independen. 

b) Nilai R Square (koefisien determinan) sebesar 0,076 artinya secara 

simultan harga dan pendapatan berpengaruh sebesar 7,6% terhadap 

kesejahteraan masyarakat, sedangkan sisanya sebesar 0924, atau 

92,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan uji regresi berganda, diketahui bahwa variabel harga dan 

pendapatan petani secara bersamaan atau simultan berpengaruh signifikan 

terhadap minat berkunjung kembali. Untuk melihat pengaruh secara simultan 

ini dapat dilihat dari hasil uji F. Cara nya yaitu dengan membandingkan antara 

Fhitung 2,753 < Ftabel 3,14 artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan antara 

harga dan pendapatan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Sedangkan uji koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai 0,076 atau 

7,6%. Besarnya nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel 

independen yaitu harga dan pendapatan petani mampu menjelaskan variabel 

dependen yaitu kesejahteraan masyarakat sebesar 7,6% yang artinya 

kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh variabel harga dan pendapatan 

petani, sedangkan sisanya sebesar 92,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Berikut penjelasan atau jawaban dari 

hipotesis penelitian: 

1. Pengaruh Harga Terhadap Kesejahteraan Masyarakat  

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis secara parsial, tentang 

pengaruh harga terhadap kesejahteraan masyarakat diperoleh keterangan 

bahwa variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat yakni, diperoleh nilai sebesar 0,024 < 0,05, 

kemudian untuk thitung 2,309 > ttabel 1.99601. Sehingga pada hipotesis 

variabel harga menunjukan hasil H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya 

harga berpengaruh secara parsial terhadap kesejahteraan masyarakat. 
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Artinya setiap peningkatan harga singkong dengan asumsi harga yang 

menguntungkan petani, akan diikuti oleh peningkatan tingkat 

kesejahteraan masyarakat khususnya petani singkong di Desa Kedaton 

Induk. Hal ini menunjukkan bahwa harga merupakan faktor penting dalam 

menentukan taraf hidup masyarakat setempat. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Nova Yolanda Hasibuan yang menyatakan bahwa harga kelapa sawit 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani di 

Desa Siamporik Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu 

Utara3. 

2. Pengaruh Pendapatan Petani Terhadap Kesejahteraan Masyarakat  

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis secara parsial, tentang 

pengaruh variabel pendapatan petani terhadap kesejahteraan masyarakat 

maka diperoleh keterangan bahwa variabel pendapatan petani tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat yakni, nilai sig 

dari variabel pendapatan  0,773 > 0,05 kemudian untuk thitung 0,289 < ttabel 

1.99601. Sehingga pada hipotesis pendapatan petani menunjukkan hasil 

H0 diterima dan H2 ditolak yang artinya pendapatan tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap kesejahteraan masyarakat. Artinya hasil ini 

mengindikasikan bahwa meskipun pendapatan merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan, namun pada kondisi di Desa Kedaton 

                                                           
3 Nova Yolanda Hasibuan, “Pengaruh Harga Sawit dan Produktivitas Terhadap 

Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit di Desa Siamporik Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhanbatu Utara,” Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2019. Hal 69. 
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Induk, pendapatan petani singkong belum cukup besar atau belum stabil 

untuk mendorong perubahan kesejahteraan secara signifikan. Selain itu 

dalam kesejahteraan masyarakat juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, 

seperti fluktuasi harga, kebutuhan dasar yang belum terpenuhi secara 

merata, atau pengelolaan pendapatan yang belum optimal. Oleh karena itu, 

pendapatan petani dalam penelitian ini belum menunjukkan pengaruh 

langsung terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Misnatun dalam Eka pada tahun 2020 yang menyatakan bahwa 

pendapatan petani secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Meskipun pendapatan petani meningkat, jika 

faktor-faktor lainnya masih rendah, maka tingkat kesejahteraan belum 

tentu ikut meningkat4. 

3. Pengaruh Harga Dan Pendapatan Petani Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat  

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis secara simultan, tentang 

pengaruh harga dan pendapatan petani terhadap kesejahteraan masyarakat 

dapat diperoleh keterangan bahwa harga dan pendapatan petani secara 

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan hasil uji F yang menunjukkan nilai sig sebesar 

0,071 > 0,05 dan untuk Fhitung 2,753 > Ftabel 3,14, sehingga H0 diterima dan 

                                                           
4 Eka Junia Astuti dan Wahyu Dwi Warsitasari, “Pengaruh Pendapatan dan Pengeluaran 

Terhadap Kesejahteraan Petani Karet di Desa Cahya Maju,” Maro: Jurnal Ekonomi Syariah dan 

Bisnis, vol. 6, no. 1, 2023. 
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H3 ditolak yang artinya harga dan pendapatan petani tidak berpengaruh 

simultan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square 

sebesar 0,076. Hal ini dapat diartikan bahwa pengaruh harga dan 

pendapatan petani sebesar 7,6% sedangkan 92,4% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain. Artinya, kesejahteraan masyarakat tidak hanya ditentukan 

oleh tingkat pendapatan atau harga komoditas semata, melainkan juga 

bergantung pada kemampuan masyarakat dalam mengakses dan 

memenuhi kebutuhan dasar lainnya. Ketika pendapatan belum mencukupi 

atau harga bersifat fluktuatif, dampaknya terhadap kesejahteraan menjadi 

terbatas. Maka dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan tidak hanya 

bergantung pada jumlah uang yang dimiliki, tetapi juga pada bagaimana 

pendapatan tersebut dapat digunakan untuk menunjang kehidupan yang 

layak. 

Hal ini juga mengindikasikan bahwa kesejahteraan masyarakat tidak 

hanya bergantung pada besarnya pendapatan atau tingginya harga jual 

hasil pertanian, tetapi lebih pada kemampuan riil masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan dasar secara berkelanjutan. Dengan kata lain, 

pendapatan dan harga hanya akan berdampak signifikan terhadap 

kesejahteraan apabila masyarakat benar-benar mampu meningkatkan daya 

beli serta akses terhadap kebutuhan pokok seperti pangan, pendidikan, dan 

kesehatan. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ismawati dan Sarah. Pada tahun 2021 juga menunjukkan 
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bahwa harga tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani karet di 

Kecamatan Betung, Kabupaten Banyu Asin. Dengan demikian, 

peningkatan harga karet tidak serta-merta meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani di daerah tersebut. Hal ini disebabkan oleh faktor lain 

seperti produktivitas, biaya produksi, dan luas lahan yang lebih dominan 

memengaruhi kesejahteraan petani5. 

                                                           
5 Ismawati dan Sarah Risma, "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Petani Karet di Kecamatan Betung Kabupaten Banyu Asin", Jurnal Penyuluhan, 18, 01; 1-11, 

2022. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakuka n penelitia n denga n menyebar angket ke 38 

responde n da n melakuka n analisis terhadap data yang telah diperoleh 

menggunaka n program pengolah angka SPSS versi 25, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kesejahteraan 

masyarakat di Desa Kedaton Induk dengan nilai signifikansi sebesar 0,024 

< 0,05.  

2. Pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Desa Kedaton Induk dengan nilai signifikansi sebesar 0,773 

> 0,05.  

3. Secara simultan harga dan pendapatan petani tidak berpengaruh  

terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Kedaton Induk  dengan nilai 

Fhitung 2,753 > Ftabel 3,14, pengaruh tersebut sebesar 7,6%. Sedangkan 

sisanya, yaitu 92,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan para petani singkong di Desa Kedaton Induk dapat 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya strategi dalam menjual hasil 

panen. Petani sebaiknya tidak menjual singkong hanya ketika 
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membutuhkan dana mendesak, melainkan mempertimbangkan kondisi 

harga pasar agar pendapatan yang diperoleh lebih optimal. Penelitian ini 

menyarankan agar petani meningkatkan literasi keuangan dalam 

mengelola pendapatan, mengingat hasil menunjukkan pendapatan belum 

dikatakan mempengaruhi kesejahteraan secara signifikan.  

2. Pemerintah desa diharapkan dapat memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada petani mengenai pengelolaan pendapatan dan 

perencanaan keuangan rumah tangga. Selain itu, perlu adanya kebijakan 

untuk menjaga stabilitas harga komoditas pertanian, agar pendapatan 

petani tidak fluktuatif. Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan 

variabel lain seperti tingkat pendidikan atau pengeluaran rumah tangga 

untuk melihat faktor yang lebih luas dalam memengaruhi kesejahteraan. 

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, seperti keterbatasan jumlah 

responden dan wilayah penelitian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah serta mempertimbangkan 

faktor lain seperti biaya produksi, akses pasar, dan peran tengkulak yang 

juga bisa mempengaruhi pendapatan serta kesejahteraan masyarakat 

sehingga akan mendapatkan hasil yang berbeda dan memperkaya 

penelitian di masa depan. 
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1. Surat Bimbingan 

 

 



 

 

 

 

 

 

2. Alat Pengumpulan Data 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

3. Izin Research  

 

  



 

 

 

 

 

 

4. Surat Tugas 

 

  



 

 

 

 

 

 

5. Balasan Izin Research  

 

  



 

 

 

 

 

 

6. Surat Bebas Pustaka  

 

  



 

 

 

 

 

 

7. Surat Lulus Plagiasi  

 



8. Tabulasi Kuesioner 

No 
HARGA (X1) TOTAL 

X1 

PENDAPTAN (X2) TOTAL 

X2 

KESEJAHTERAAN (Y) 
TOTAL Y 

X1.1 X1.2 X1.2 X1.2 X2.1 X2.2 X2.2 X2.2 X2.2 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

1 4 4 4 5 17 5 4 4 5 3 21 4 5 4 5 5 4 4 4 4 39 

2 4 4 5 4 17 4 5 4 4 5 22 4 4 4 5 4 4 5 4 5 39 

3 4 4 5 4 17 4 4 5 5 4 22 5 5 4 4 5 5 4 5 4 41 

4 4 4 5 4 17 5 4 5 5 4 23 5 5 5 4 5 4 5 5 4 42 

5 4 4 5 5 18 4 5 5 4 4 22 5 5 4 4 5 4 5 5 4 41 

6 4 5 5 5 19 4 4 4 4 5 21 5 5 5 4 5 4 5 5 4 42 

7 4 4 4 5 17 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 4 4 5 4 40 

8 4 4 4 4 16 5 4 4 4 5 22 5 5 5   4 4 5 5 4 37 

9 4 4 4 5 17 4 4 4 5 4 21 5 5 5 4 5 4 5 5 4 42 

10 4 4 4 5 17 4 4 4 5 4 21 5 5 5 4 5 4 4 5 4 41 

11 4 4 4 5 17 4 5 5 4 4 22 4 4 5 5 5 4 5 5 4 41 

12 4 4 4 5 17 4 4 4 5 5 22 5 5 5 4 5 4 5 5 4 42 

13 4 4 5 5 18 4 4 4 4 5 21 5 5 5 4 5 4 5 5 4 42 

14 4 4 4 4 16 4 5 4 4 5 22 5 5 5 4 4 4 5 5 4 41 

15 4 4 4 4 16 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 4 4 5 5 4 41 

16 4 4 5 5 18 5 4 4 4 5 22 5 5 5 4 4 5 5 5 4 42 

17 4 4 4 5 17 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 

18 4 4 5 5 18 5 4 5 5 5 24 5 4 5 4 4 4 5 5 5 41 

19 5 5 5 4 19 4 5 5 4 4 22 4 4 4 5 5 5 4 4 5 40 

20 4 4 5 3 16 5 5 4 4 3 21 5 5 3 5 5 5 5 5 5 43 

21 5 5 4 4 18 5 4 4 5 5 23 4 4 4 5 5 4 5 5 5 41 

22 3 4 4 4 15 4 4 3 5 5 21 5 4 4 5 4 5 5 5 4 41 

23 5 5 5 4 19 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 4 4 4 5 5 40 

24 5 3 5 3 16 4 3 5 4 4 20 5 5 5 3 4 3 4 5 5 39 

25 4 4 4 3 15 4 3 5 4 5 21 4 4 3 5 5 4 4 5 4 38 



 

 

 

 

 

 

No 
HARGA (X1) TOTAL 

X1 

PENDAPTAN (X2) TOTAL 

X2 

KESEJAHTERAAN (Y) 
TOTAL Y 

X1.1 X1.2 X1.2 X1.2 X2.1 X2.2 X2.2 X2.2 X2.2 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

26 3 3 5 3 14 3 3 4 4 4 18 4 4 4 3 4 3 4 5 5 36 

27 4 4 4 5 17 5 5 5 5 4 24 4 4 3 5 5 4 4 4 4 37 

28 5 5 4 4 18 5 5 3 3 4 20 5 4 4 3 5 4 4 4 4 37 

29 3 3 4 4 14 4 4 4 3 3 18 5 5 5 3 4 3 4 4 5 38 

30 4 5 4 4 17 4 4 3 4 4 19 5 4 4 3 5 5 5 5 4 40 

31 4 3 5 4 16 3 4 4 5 5 21 5 5 4 3 4 3 3 4 5 36 

32 4 4 5 5 18 4 4 4 5 5 22 4 4 4 5 5 5 4 5 5 41 

33 4 4 4 5 17 5 5 4 5 5 24 4 3 4 4 4 4 5 5 4 37 

34 5 5 5 4 19 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 3 5 5 5 41 

35 4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 23 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 

36 3 4 5 4 16 4 4 5 5 3 21 4 4 3 5 5 5 5 5 5 41 

37 4 5 3 5 17 5 5 4 3 5 22 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 

38 4 4 5 4 17 3 4 5 5 5 22 5 4 4 4 5 4 5 5 3 39 

39 4 5 4 5 18 4 3 4 3 4 18 5 5 4 4 3 5 4 5 5 40 

40 4 4 5 5 18 4 5 5 4 4 22 5 5 5 5 5 4 5 5 4 43 

41 5 5 4 5 19 3 4 5 4 4 20 5 5 5 4 4 5 5 4 3 40 

42 5 5 5 5 20 4 4 5 4 5 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

43 4 5 5 5 19 4 4 4 5 3 20 4 4 5 5 4 4 5 5 5 41 

44 5 4 5 4 18 5 4 5 5 5 24 5 4 4 5 4 5 5 5 5 42 

45 5 5 4 5 19 4 5 4 4 4 21 4 4 3 5 4 5 5 5 5 40 

46 5 5 5 5 20 4 4 5 4 5 22 4 4 4 5 4 4 4 5 3 37 

47 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 4 5 4 5 5 43 

48 5 5 5 5 20 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

49 4 5 4 4 17 4 5 4 5 5 23 5 5 4 4 5 5 4 4 4 40 

50 4 5 5 4 18 4 4 5 5 5 23 5 4 4 4 5 4 5 5 4 40 

51 5 5 4 4 18 5 4 5 5 5 24 5 5 4 4 5 5 4 5 5 42 

52 4 4 4 5 17 3 4 5 5 5 22 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 



 

 

 

 

 

 

No 
HARGA (X1) TOTAL 

X1 

PENDAPTAN (X2) TOTAL 

X2 

KESEJAHTERAAN (Y) 
TOTAL Y 

X1.1 X1.2 X1.2 X1.2 X2.1 X2.2 X2.2 X2.2 X2.2 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

53 3 4 4 4 15 4 4 4 4 5 21 5 5 4 4 5 5 5 4 5 42 

54 5 5 5 5 20 5 4 4 4 5 22 5 5 5 5 5 5 5 5 3 43 

55 4 5 4 4 17 5 5 4 4 4 22 5 5 5 4 4 5 5 4 5 42 

56 5 5 5 4 19 3 4 4 3 5 19 5 5 4 4 5 5 4 4 4 40 

57 4 4 5 5 18 4 4 5 4 4 21 4 5 5 4 4 4 5 5 4 40 

58 4 4 5 5 18 5 4 4 4 5 22 5 5 4 4 4 4 5 5 5 41 

59 5 4 4 5 18 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 4 5 5 4 4 39 

60 4 4 5 5 18 4 4 4 5 5 22 5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 

61 4 4 4 4 16 5 5 4 4 4 22 4 4 5 5 5 4 5 5 5 42 

62 4 5 4 5 18 5 4 4 4 5 22 5 5 4 4 4 4 4 4 5 39 

63 4 4 5 5 18 4 4 5 5 5 23 4 4 5 4 5 5 5 5 5 42 

64 4 4 4 5 17 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 4 4 4 4 5 39 

65 4 4 5 5 18 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 

66 4 5 5 5 19 4 5 4 5 5 23 5 5 5 4 4 4 4 5 5 41 

67 4 5 5 5 19 4 4 4 5 5 22 4 4 3 5 4 5 5 4 4 38 

68 4 4 5 5 18 4 5 5 5 5 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

69 4 4 5 5 18 4 4 4 5 3 20 5 4 3 5 5 5 5 5 4 41 

70 4 4 4 4 16 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 4 4 5 5 4 42 

 

 



9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,882
**
 ,141 ,368

*
 ,869

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,457 ,045 ,000 

N 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation ,882
**
 1 ,101 ,154 ,766

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,594 ,416 ,000 

N 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation ,141 ,101 1 ,254 ,473
**
 

Sig. (2-tailed) ,457 ,594  ,176 ,008 

N 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson Correlation ,368
*
 ,154 ,254 1 ,675

**
 

Sig. (2-tailed) ,045 ,416 ,176  ,000 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL_X1 Pearson Correlation ,869
**
 ,766

**
 ,473

**
 ,675

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,008 ,000  
N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,405
*
 ,407

*
 

,379
*
 ,362

*
 

,700
**
 

Sig. (2-tailed)  ,027 ,026 ,039 ,050 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson Correlation ,405
*
 

1 ,505
**
 

,347 ,405
*
 

,737
**
 

Sig. (2-tailed) ,027  ,004 ,060 ,027 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation ,407
*
 

,505
**
 1 ,472

**
 ,407

*
 

,752
**
 

Sig. (2-tailed) ,026 ,004  ,008 ,026 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson Correlation ,379
*
 

,347 ,472
**
 

1 ,469
**
 

,732
**
 

Sig. (2-tailed) ,039 ,060 ,008  ,009 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

X2.5 Pearson Correlation ,362
*
 

,405
*
 ,407

*
 

,469
**
 1 ,725

**
 

Sig. (2-tailed) ,050 ,027 ,026 ,009  ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

TOTAL_X2 Pearson Correlation ,700
**
 

,737
**
 ,752

**
 

,732
**
 ,725

**
 

1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

TOTAL

_Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 ,341 ,137 ,232 ,238 ,349 ,280 ,222 ,187 ,502** 

Sig. (2-tailed)  ,065 ,470 ,217 ,205 ,059 ,134 ,239 ,323 ,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.2 Pearson Correlation ,341 1 ,418* ,292 ,339 ,447* ,341 ,207 ,142 ,688** 

Sig. (2-tailed) ,065  ,022 ,117 ,067 ,013 ,065 ,272 ,454 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.3 Pearson Correlation ,137 ,418* 1 ,151 ,272 ,130 ,255 ,190 ,076 ,541** 

Sig. (2-tailed) ,470 ,022  ,426 ,145 ,494 ,174 ,314 ,691 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.4 Pearson Correlation ,232 ,292 ,151 1 ,042 ,494** ,106 ,498** ,104 ,583** 

Sig. (2-tailed) ,217 ,117 ,426  ,826 ,006 ,579 ,005 ,584 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.5 Pearson Correlation ,238 ,339 ,272 ,042 1 ,139 ,397* ,220 ,371* ,542** 

Sig. (2-tailed) ,205 ,067 ,145 ,826  ,465 ,030 ,242 ,044 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.6 Pearson Correlation ,349 ,447* ,130 ,494** ,139 1 ,489** ,387* ,382* ,710** 

Sig. (2-tailed) ,059 ,013 ,494 ,006 ,465  ,006 ,034 ,037 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.7 Pearson Correlation ,280 ,341 ,255 ,106 ,397* ,489** 1 ,388* ,507** ,646** 

Sig. (2-tailed) ,134 ,065 ,174 ,579 ,030 ,006  ,034 ,004 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.8 Pearson Correlation ,222 ,207 ,190 ,498** ,220 ,387* ,388* 1 ,259 ,617** 

Sig. (2-tailed) ,239 ,272 ,314 ,005 ,242 ,034 ,034  ,167 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.9 Pearson Correlation ,187 ,142 ,076 ,104 ,371* ,382* ,507** ,259 1 ,526** 

Sig. (2-tailed) ,323 ,454 ,691 ,584 ,044 ,037 ,004 ,167  ,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL_Y Pearson Correlation ,502** ,688** ,541** ,583** ,542** ,710** ,646** ,617** ,526** 1 

Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,002 ,001 ,002 ,000 ,000 ,000 ,003  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,656 4 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,779 5 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,758 9 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

11. Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

 

Model Summary 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,276a ,076 ,048 1,94092 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Harga 

 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20,742 2 10,371 2,753 ,071b 

Residual 252,401 67 3,767   
Total 273,143 69    

a. Dependent Variable: Kesejahteraan 

b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Harga 

 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32,537 4,432  7,341 ,000 

Harga ,394 ,171 ,272 2,309 ,024 

Pendapatan ,046 ,159 ,034 ,289 ,773 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

12.r tabel 

 



 

 

 

 

 

 

13. t tabel  

 



 

 

 

 

 

 

14. F tabel 

 



 

 

 

 

 

 

15. Formulir Konsultasi Bimbingan Skripsi  

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

17. Foto-Foto Penelitian  

   

 

 

 

    



 

 

 

 

 

 

    

   



 

 

 

 

 

 

      

  

18. Screenshot Penyebara n Angket Online 
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